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ABSTRAK 

Pengamatan hilal menjadi momen penting dalam penentuan awal bulan 

hijriah. Balai Rukyat Condrodipo menjadi tempat yang selalu mengadakan rukyat. 

Disekitar Balai Rukyat Condrodipo kini hadir bangunan Apartemen Icon Mall 

yang beroptensi mengganggu proses rukyat. Penelitian ini menjawab dua rumusan 

masalah yaitu: pertama, bagaimana hasil rukyatul hilal di Balai Rukyat Bukit 

Condrodipo Gresik sebelum dan sesudah ada bagunan Icon Mall?, Kedua, 

bagaimana pengaruh bangunan Icon Mall terhadap rukyatul hilal di Balai Rukyat 

Bukit Condrodipo Gresik?. 

Metode yang digunakan penulis adalah studi lapangan melalui pendekatan 

metode penelitian saintifik dengan corak metode penelitian kualitatif yang 

mendeskripsikan tentang pengaruh Bangunan Icon Mall Gresik terhadap rukyatul 

hilal di Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik dari tahun 2014-2022. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, teknik dokumentasi dan 

teknik observasi. Setelah data terkumpul data diteliti satu-persatu agar tidak 

terjadi kekeliruan dalam merekam kemudian mewawancarai narasumber dan 

melakukan observasi dengan mendokumentasikan objek yang diteliti. Setalah itu 

dianalisis menggunakan pendekatakan deskriptif. 

Hasil penelitian ini, berdasarkan data hasil rukyatul hilal antara tahun 2014 

hingga 2022, menujukkan bahwa pertama, antara tahun 2014 sampai 2018 dimana 

Bangunan Icon Mall belum ada, keberhasilan hilal terlihat 28 kali atau 51,58%. 

Sedangkan hilal tidak terlihat 26 kali atau 48,14%. Kedua, antara tahun 2018 

akhir sampai 2022 ketika Bangunan Icon Mall sudah berdiri keberhasilan hilal 

terlihat 24 kali atau 51,06%. Sedangkan hilal tidak terlihat 23 kali atau 48,93%, 

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberadaan Bangunan Icon Mall 

tidak berpengaruh terhadap rukyatul hilal di Balai Rukyat Bukit Condrodipo 

Gresik sebab ketampakan Bagunan Icon Mall tidak melebihi batas kriteria 

MABIMS dan hilal sering tidak terlihat mayoritas disebabkan kondisi cuaca. 

Dengan kesimpulan diatas penulis berharap perlu ada menejemen 

pengelola laporan hasil rukyatul hilal, laporan hasil rukyatul hilal perlu dilengkapi 

dengan kondisi cuaca dan profil data astronomis, laporan rukyatul hilal lebih baik 

dalm bentuk digital termasuk bukti kondisi cuaca rukyatul hilal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tidak dapat dihindarkan bahwa kebutuhan penting manusia yang menjadi 

ladang ibadah ada kaitannya dengan pentingnya waktu. salah satunya 

berkaitan dengan kalender yang biasanya dinamakan sistem penanggalan. 

Dalam penetapan sistem penanggalan menggunakan satuan waktu yang 

gunanya mempermudah menitik hari atau bulan dan juga tahun.1 

Ditentukannya awal bulan hijriah menjadi hal yang paling penting akan 

persoalan ibadah dalam umat islam. Dalam hal tersebut di antaranya 

penentuan awal bulan puasa yakni bulan Ramdan, awal bulan idul fitri yakni 

bulan Syawal, awal bulan haji yakni bulan Zulhijah. Dari tiga bulan tersebut 

adalah bulan penting yang wajib dilaksanakan rukyatul hilal.2 

Rukyatul hilal identik dengan munculnya bulan baru. Rukyatul 

hilalmerupakan proses pengamatan hilal yang dilakukan langsung terjun 

kelapangan yang dilakukan disetiap tanggal 29 bulan hijriah .3 Hilal dapat 

teramati ketika telah terjadinya konjugasi4 yang terletak diufuk barat pada 

                                                             
1Tim Penyusun, Pedoman Perhitungan Awal Bulan Qamariah, (Jakarta: Bagian Proyek 

Pembinaan Administrasi dan Peradilan Agama, 1983), 87. 
2 Ahmad Izzuddin, Fikih Hisab Rukyah, (Jakarta: Erlangga, 2007), 43. 
3 Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasi Buku Satu, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), 

10. 
4 Konjugasi atau disebut juga Ijtimak dalam bahasa arab artinya “berkumpul” sedangkan sevara 

istilah ketika bulan, bumi dan matahari terletak pada satu bujur astronomi yang sama. Konjugasi 
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waktu Ghurub as-Syamsyi5Apabila hilal tidak terlihat atau masi dibawa ufuk 

maka diputuskan Istikmal.6 

Dalam pelaksanaan rukyatul hilal tidak sembarang orang ditetapkan 

menjadi perukyat ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan.7 Kemudian 

mengenai tempat rukyatul hilal juga sama ada beberapa syarat dan kriteria 

yang harus dipenuhi di antaranya berhubungan dengan kondisi alam dan 

lingkungan sekitar apakah kondisi tersebut akan mengahambat atau tidak 

terhadap pelaksanaan rukyatul hilal. Sehingga pentingnya dilakukan survey 

tempat rukyatul hilal untuk mengatasi kegagalan dalam pelaksanaan rukyatul 

hilal, salah satunya di Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik.  

Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik merupakan salah satu tempat 

pelaksanaan rukyatul hilal beralamatkan Desa Kembangan Kecamatan 

Kebomas  Kabupaten Gresik yang terletak di Lintang Tempat 7°10′09″ LS 

dan Bujur Tempat 112°37′02″ BT dengan ketinggian daratan 120 mdpl.8 

                                                                                                                                                                       
bole dikatakan berada di satu garis yang lurus akan tetap ̣ị pada dasarnya Bulan, bumi dan matahari 

hanya terletak digaris bujur yang sama. Peristiwa konjugasi terjadi dikarenakan terjadinya rotasi 

anatara bumi dan matahari dalam pergerakan tahunan. Lihat Taufiq Rahman, Ilmu falak dan 

Tinjauan Matlak Global, (Yogyakarta: MPKSDI, 2010).31. 
5Ghurub as-Syamsyi merupakan waktu dimana matahari terjadinya surub atau tenggelamnya 

matahari atau suatu keadaan langit cerah ke kondisi langit malam. Ibid., 35. 
6Istikmal adalah menggenapkan hari menjadi 30 hari. Ibid. 
7Syarat dan kriteria perukyat atau saksi atau syahid yakni berakal sehat, islam, balig, perempuan 

ataupun laki-laki, aqil, mengetahui ilmu rukyatul hilal, adil serta jujul dan amanah dan sudah 

disumpah, Lihat Oktiani Endrwati, “Syarat menjadi perukyatul hilal salah satunya harus mau 
disumpah”, Celebrities.id, April 30, 2020, accessed Oktober 23, 2022, http:// 

www.google.com/amp/s/www.celebrities.id/amp/syarat-menjadi-perukyat-hilal-salah-satunya-

harus-mau-disumpah-NV2G65. 

8 Google Earth 

http://www.google.com/amp/s/www.celebrities.id/amp/syarat-menjadi-perukyat-hilal-salah-satunya-harus-mau-disumpah-NV2G65
http://www.google.com/amp/s/www.celebrities.id/amp/syarat-menjadi-perukyat-hilal-salah-satunya-harus-mau-disumpah-NV2G65


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

3 
 

 
 

sebelum ditentukannya sebagai tempat rukyatul hilal ada beberapa syarat 

mengenai kriteria tempat rukyatul hilal, di antaranya:9 

1. Pandangan ufuk Barat dari azimut 240° sampai 300° tidak terhalang. 

2. Tempat pengamatan terletak ditempat tinggi serta jaraknya jauh dari 

pantai. 

3. Kondisi langit tempat rukyatul hilal harus cerah. 

4. Terbebas dari polusi cahaya. 

5. Adanya jangkauan listrik dan jejaringan internet. 

Ditetapkannya Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik disetiap bulan 

hijriah selalu melakukan rukyatul hilal sejak tahun 2014. Berikut merupakan 

berita acara rukyatul hilal pada tahun 1436 H:10 

Tabel 1Hasil Rukyatul hilal 1436 H 

Bulan hijriah Posisi hilal 

30 Muharrom 1436 H Hilal terlihat (berawan) 

29 Shaffar 1436 H Hilal tidak terlihat (mendung) 

30 Rabiul Awal 1436 H Hilal tidak terlihat (berawan) 

29 Rabiul Akhir 1436 H Hilal tidak terlihat (mendung) 

29 Jumadil Awal 1436 H Hilal terlihat (berawan) 

29 Jumadil Akhir 1436 H Hilal tidak terlihat (mendung) 

29 Rajab 1436 H - 

29 Sya’ban 1436 H - 

29 Ramadhan 1436 H - 

29 Syawal 1436 H - 

29 Dzulqo’dah 1436 H - 

29 dzulhijjah 1436 H Hilal tidak terlihat (berawan) 

 

                                                             
9Mufid Ridwan, “Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di Lapan Watukosek Pasuruan dan Bukit 

Condrodipo Gresik dengan Kriteria Imkanur Rukyat” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2019), 27. 
10 Berita Acara Balai Ruyat Bukit Condrodipo Gresik 
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Dari data di atas dapat diungkapkan bahwa pada tahun 1436 H dari ahir 

bulan Muharrom 1436 H hingga ahir bulan Zulhijjah 1436 Hlebih dominan 

hilal tidak terlihat dibandingkan dengan hilal terlihat disebabkan pada saat itu 

kondisi cuaca yang sering mendung dan hilal berada di bawa ufuk. Dalam hal 

tersebut apabila hilal tidak terlihat sesuai dengan hadis nabi:  

ا دَّث ن ا م  ة  ح  سْل م  ِ بْنُ م  دَّث ن ا ع بْدُ اللََّّ ِ بْ ن افعٍِ ع    ع نْ لِك  ح  ر  نْ ع بْدِ اللََّّ نِ عُم 

 ُ لَّى اللََّّ ِ ص  سُول  اللََّّ ا أ نَّ ر  ُ ع نْهُم  ضِي  اللََّّ ل  ر  س   ع  ايْهِ و  ض  م  ن  لَّم  ذ ك ر  ر 
لا   ل  و  وْا الْهِلا  تَّى ت ر  وْهُ ف إنِْ غُمَّ تَّى ت ر  ح  رُوا طِ  تفُْ ف ق ال  لا  ت صُومُوا ح 

ل يْكُمْ ف اقْدرُُوا ل هُ   ع 

”Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah, telah 

menceritakan kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar 

radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم menceritakan tentang bulan 

Ramadan lalu beliau bersabda, "Janganlah kalian berpuasa hingga 

kalian melihat hilal dan jangan pula kalian berbuka hingga kalian 

melihatnya. Apabila kalian terhalang oleh awan maka perkirakanlah 

jumlahnya (jumlah hari disempurnakan).11” 

Maksud arti dari hadis di atas kata sempurnakanlah dalam hal tersebut 

dianjurkan diistikmalkan yang artinya menyempurnakan atau membulatkan 

secara istilah isikmal yaitu menggenapkan bulan menjadi tiga puluh hari. 

Istikmal juga merupakan salah satu metode rukyatul hilal dan metode tersebut 

ditetapkan berdasarkan kurang lebih dai 23 hadis.12 

Pada tahun 2018 di ufuk barat Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik 

atau 7°09′50″ Lintang Selatan dan 12°36′00″ Bujur Timur terdapat Bangunan 

yang bernama Bangunan Icon Mall Gresik. Bangunan Icon Mall terbangun 

                                                             
11 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Beirut: Dar al-Fikr, Juz 2. 73. 
12“News_detik.com”, tentang istikmal dalam pelaksanaan idulfitri 1441 H, Accessed April 2, 
2023, https://news.detik.com/berita/d-5025391/tentang-istikmal-yang-disebut-saat-sidang-isbat-

idul-fitri-1-syawal-1441-

h#:~:text=Istikmal%20adalah%20menyempurnakan%20umur%20bulan,30)%20hilal%20tidak%2

0berhasil%20dirukyat. 

https://news.detik.com/berita/d-5025391/tentang-istikmal-yang-disebut-saat-sidang-isbat-idul-fitri-1-syawal-1441-h#:~:text=Istikmal%20adalah%20menyempurnakan%20umur%20bulan,30)%20hilal%20tidak%20berhasil%20dirukyat
https://news.detik.com/berita/d-5025391/tentang-istikmal-yang-disebut-saat-sidang-isbat-idul-fitri-1-syawal-1441-h#:~:text=Istikmal%20adalah%20menyempurnakan%20umur%20bulan,30)%20hilal%20tidak%20berhasil%20dirukyat
https://news.detik.com/berita/d-5025391/tentang-istikmal-yang-disebut-saat-sidang-isbat-idul-fitri-1-syawal-1441-h#:~:text=Istikmal%20adalah%20menyempurnakan%20umur%20bulan,30)%20hilal%20tidak%20berhasil%20dirukyat
https://news.detik.com/berita/d-5025391/tentang-istikmal-yang-disebut-saat-sidang-isbat-idul-fitri-1-syawal-1441-h#:~:text=Istikmal%20adalah%20menyempurnakan%20umur%20bulan,30)%20hilal%20tidak%20berhasil%20dirukyat
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menjadi tiga Bangunan pertama Bangunan pusat perbelanjaan, kedua 

Bangunan hotel santika, ketiga apartemen Icon Mall. Dari masing-masing 

Bangunan tersebut memiliki ketinggian yang berbeda. apabila dilihat dari Balai 

Rukyat Bukit Cindrodipo Gresik Bangunan Icon Mall tampak terlihat jelas 

terletak diufuk barat dengan posisi azimut 282°41′14″ sampai 284°49′50″ dan 

ketinggiannya melebihi garis ufuk sebesar 1°38′15″ sampai 1°45′46″. Apabila 

disangkutkan dengan kriteria tempat rukyatul hilal bagian ufuk barat Balai 

Rukyat Bukit Condrodipo Gresik tampak ada yang menghalangi. 

Dari persoalan di atas pada Tahun 2018 terdapat bangunan Icon Mall yang 

letaknya di ufuk barat sehingga peneliti ingin meneliti apakah selama empat 

tahun ini dari 2014-2018 sebelum adanya Icon Mall dan 2018-2022 sesudah 

adanya Icon Mall pada saat rukyatul hilal di Balai Rukyat Bukit Condrodipo 

Gresik posisi hilal dan Matahari terjadi berapa kali ketika  posisinya sama 

yang dilihat dari satuan azimut. Sehingga dalam penelitian ini mengkaji dari 

tahun 2014 hingga 2022 bahwa Bangunan Icon Mall apakah berpengaruh atau 

tidak terhadap rukyatul hilal di Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang masalah di atas yang telah penulis 

paparkan, Identifikasi masalah yang dapat penulis diambil, diantaraya: 

1. Otoritas yang digunakan dalam penentuan rukyatul hilal di Balai Rukyat 

Bukit Condrodipo Gresik 

2. Metode yang digunakan dalam penentuan rukyatul hilal. 

3. Lokasi Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik. 
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4. Lokasi dan posisi azimut Bangunan Icon Mall Gresik. 

5. Data azimut hilal dan Matahari sama dengan Bangunan Icon Mall dari 

tahun 2014-2022 

Dari Identifikasi masalah di atas penulis dapat membatasi  permasalahan 

yang dapat diteliti dan dapat terfokuskan batasan masalah pada penelitian ini 

di antaranya: 

1. Hasil rukyatul hilal di Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik sebelum dan 

sesudah ada Icon Mall. 

2. Pengaruh Bangunan icon mall terhadap rukyatul hilal di Balai Rukyat 

Bukit Condrodipo Gresik.. 

C. Rumusan Masalah 

Dari Penjelasan identifikasi dan batasan masalah yang di atas rumusan 

masalah yang dapat di ambil penulis, di antaranya: 

1. Bagaimana hasil rukyatul hilal di Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik 

sebelum dan sesudah ada Bangunan Icon Mall? 

2. Bagaimana pengaruh Bangunan Icon Mall terhadap rukyatul hilal di Balai 

Rukyat Bukit Condrodipo Gresik? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Rumuusan Masalah yang digaris bawahi oleh peneliti, diataranya: 

1. Untuk mengetahui hasil rukyatul hilal di Balai Rukyat Bukit Condrodipo 

Gresik sebelum dan sesudah ada Bangunan Icon Mall. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Bangunan Icon Mall terhadap rukyatul hilal di 

Balai Rukyat Bukit Condropo Gresik.  

E. Manfaat Penelitan 

Adapun manfaat penelitian menjadi sumber ilmu pengetahuan baik praktis 

ataupun teori, di antaranya: 

1. Secara Praktis, penulis berharap pada penlitian ini dapat menjawab rumusan 

masalah di atas, serta penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan 

wawasan bagi mahasiswa dan dosen kampus lainnya serta semua orang yang 

ingin belajar dan mengkaji pada waktu yang akan datang. 

2. Secara Teoritis, penulis berharap pada penenlitian ini dapat memberikan teori 

ilmu untuk mengmbangkan ilmu pengatahuan, terutama dalam bidang ilmu 

falak dalam mengkaji pengaruh dalam Rukyatul Hilal, semoga dapat menjadi 

dasar ilmu pengetahuan yang dijadikan sumber kaji penelitian yang akan 

datang. 

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam hal ini penulis menjadikan penelitian terdahulu sebagai gambaran 

untuk menjadi sandaran bagi peneliti yang akan di teliti akan tetapi peneliti tidak 

begitu banyak mendapatkan referensi tentang penelitian yang akan diteliti, 13 

adapun beberapa karya tulis ilmiah terdahulu, di antaranya: 

Pertama, penelitian skripsi dari Endang Dwi Agustin yang berjudul 

“Analisis Urgensi Sertifikasi Tempat Rukyatul Hilal Menurut Lembaga Falakiyah 

                                                             
13Asep Abbas Abdullah, “Teknik penulisan karya ilmiyah,” (Suarabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2018), 78–79. 
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PCNU Gresik”.14Menurut penulis dalam penelitian tersebut Lembaga Falakiyah 

PCNU Gresik memiliki dua pandangan dalam pentingnya sertifikasi rukyatul 

hilal. Pertama, pentingnya sertifikasi tempat rukyatul hilal agar tidak asal dalam 

menentukan lokasi rukyatul hilal. Kedua, pentingnya sertifikasi tempat rukyatul 

hilal untuk menentukan layak tidaknya letak geografis rukyatul hilal yang 

berkaitan dengan faktor yang mempengaruhinya. 

Kedua, penelitian skripsi dari Mufid Ridwan yang berjudul “Analisis 

Tingkat Keberhasilan Rukyat dilapan Watu Kosek Pasuruan dan Bukit 

Condrodipo Gresik dengan Kriteria Imkanur Rukyat (Studi Analisis Awal 

Ramadhan, Syawal, Zulhijjah tahun 1435 H - 1433 H” menurut penulis penelitian 

ini adalah perbandingan keberhasilan rukyatul hilal antara Lapan Watu Kosek 

Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dari tahun 1435 H - 1439 H sebesar 1:2 

yang artinya keberhasilan rukyatul hilal lebih tajam di Balai Rukyat Bukit 

Condrodipo Gresik dibandingkan dengan Lapan Watu Kosek Pasuruan.15 

Ketiga, Penelitian skripsi dari Muhammad Fajri yang berjudul “Studi 

Posisi Hilal Kasat Teleskop (Analisis terhadap hasil pengamatan hilal awal bulan 

zukaidah tahun 1440 H di Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo” menurut penulis 

dalam penelitian rukyatul hilal menggunakan instrumen lebih mudah digunakan 

dalam memantau hilal seperti halnya rukyatul hilal menggunakan teleskop dengan 

bantuan kamera CCD ZWOASI224MC gunanya untuk merekam objek 

                                                             
14Endang Dwi Agustin, “Analisis Urgensi Sertifikasi Tempat Rukyatul Hilal menurut Lembaga 

Falkiyah PCNU Gresik” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2021). 
15Mufid Ridwan, “Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat dilapan Watu Kosek Pasuruan dan Bukit 

Condrodipo Gresik dengan Kriteria Imkanur Rukyat (Studi Analisis Awal Ramadhan, Syawal, 

Zulhijjah tahun 1435 H - 1433 H” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 

2019). 
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pengamatan dengan menggunakan image processing yang menghasilkan tinggi 

hilal, elongasi, dan waktu hilal terpotret pasca terbenam Matahari.16 ( Skripsi 2021 

uinsa). 

Keempat, Jurnal penelitian dari Zahrotun Nadhifah yang berjudul 

"Penentuan Awal Bulan Hijriah (Studi Hadis tentang hilal sebagai tanda awal 

bulan Hijriah)". Menurut penulis dalam penentuan awal bulan hijriah dapat 

dilakukan dengan dua metode yakni metode rukyat dan metode hisab.17 Keduanya 

sama-sama memiliki pendapat yang kuat bahwa ketika menentukan hilal 

diharuskan terlihat di atas ufuk tanpa ada yang menghalangi.18 

G. Definisi Oprasional 

1. Bangunan Icon Mall 

Bangunan Icon Mall merupakan Bangunan yang terletak di 7°09′50″ LS 

dan 112°36′00″ BT. Bangunan Icon mall terhubung oleh 3 Bangunan dimana 

Bangunan ini terdiri dari Mall perbelanjaan, hotel santika, dan Apartemen. 

Dimana ketinggian Icon Mall dilihat dari Balai Rukyat Bukit Condrodipo dan  

diukur dari ufuk sebesar -0°9′1″. 

 

                                                             
16Muhammad Fajri, “Studi Posisi Hilal Kasat Teleskop (Analisis terhadap hasil pengamatan hilal 

awal bulan zukaidah tahun 1440 H di Balai Rukyat Ibnu Syatir Ponorogo” (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2021). 
17 Ilmu hisab yaitu menghitung posisi benda langit (Matahari, Bulan, dan planet lain-lainya) kata 

tersebut disebut dalam al-Quran untuk menyatakan dalam pergerakan Matahari dan Bulan dapat 

dihitung dengan ketelitian yang sangat tinggi. Agus Solikin, Aplikasi Aturan Cosinus dan Sinus 

Segitiga Bola dalam Perhitungan Arah Kiblat (Sebuah Relasi Antara Matemtika dan Agama), 

MUST: Journal of mathematic Education, Science and Technology, Vol. 1, No. 2, (Desember 
2016) 165. 
18Zahrtun Nadhifah, “penentuan awal bulan hijriah (studi kasus hadis tentang hilal sebagai tanda 

awal bulan hijria)” Journal4, no.2, Fakultas Sariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel, Surabaya 2020). 
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2. Pengaruh Bangunan Icon Mall Gresik 

Pengaruh yang dimaksud adaah akibat yang ditimbulkan adanya Bangunan 

apartemen Icon Mall terletak di sebelah barat ke utara diarea horizontal tempat 

dimana hilal muncul ketika dilihat dari Balai Rukyat Bukit Condrodipo 

Gresik. Dimana nilai azimut sisi selatan 282°41′14″ dan altitude 1°45′46″ 

sedangkan nilai azimut sisi utara 284°49′50″ dan altitude 1°38′15″. 

3. Proses Rukyatul Hilal  

Proses yang dimaksud adalah pada saat pelaksaan pengamatan hilal 

dibagian ufuk barat dipastikan di diaerah ufuk tersebut tidak ada halangan 

apapun ketika proses rukyatul hilal berlangsung. Baik dari faktor sekunder  

yang tidak berhubungan dengan alam seperti ketinggian tempat rukyat 

ataupun Faktor Primer yang berhubungan dengan alam seperti iklim, cuaca. 

4. Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik 

Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik merupakan tempat makam 

Condrodipo murid dari wali sunan giri. Yang letaknya dikawasan perbukitan 

didesa kembang, kecamatan kebomas, kabupaten Gresik dengan lintang 

selatan 7°10′09″ dan Bujur Timur 112°37′02″ ketinggian 120 meter dari 

permukaan air laut dimana bangunannya terdiri dari 2 lantai. Selain itu Balai 

Rukyat Bukit Condrodipo salah satu tempat yang diutus Badan Hisab Rukyat 

Departemen Agama Indonesia (BHR) atau departemen Agama untuk 

pelaksanaan rukyatul hilal. 
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H. Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan penulis berupa field Research atau studi lapangan di 

Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik yang didukung dengan teknik wawancara 

dan dokumentasi serta dilakukan dengan pendekatan Kualitatif untuk bahan 

menemukan teori-teori yang dibutuhkan dalam penelitian ini.19 Penelitian ini 

mendeskripsikan suatu keadaan tempat yang berkekuatan dengan keadaan sekitar 

atau bisa dikatakan mendiskripsikan suatu keadaan atau fenomena yang ada. 

Sehingga Penelitian Ini penulis menggunakan beberapa metode yang digunakan 

untuk menjadi data pelengkap karya tulis ilmiah, di antaranya: 

1. Sumber Data 

Sumber data yang dibutuhkan penulis terdapat dua bagian sumber, di 

antaranya: 

a. Data Primer 

Data primer yang dimaksud adalah:20 

1. Data dokumentasi posisi bulan dalam satuan azimut dari tahun 2014-

2022. 

2. Data sejarah berdirinya Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik 

3. Hasil wawancara kepada bapak Ibnu Zahid Abdo el-Moeid selaku 

salah satu perukyat di Bukit Condrodipo Gresik dan kepala LFNU 

Gresik dan para perukyat lainnya dari laporan rukyatul hilal antara 

2014-2022. 

                                                             
19Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: CV. Syakir Media Perss, 2021), 

104–105. 
20Abdussamad, 67. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder yang dimaksud adalah teori-teori yang menerangkan 

tentang Rukyatul Hilal atau penentuan awal bulan kamariah Serta penulis 

mengambil dari buku, jurnal serta artikel yang ada kaitannya dengan judul 

penulis. Contohnya perhitungan ilmu falak seperti dalam buku ilmu falak 

Stamarotul Fikar, Irsyadul Murid, serta buku-buku yang menggunakan 

metode ephemerish. dari beberapa buku yang ada penulis akan mengambil 

data perhitungan dengan metode ephemerish seperti dalam buku-buki ilmu 

falak yang sudah ada.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mempermudahkan penulis dalam proses penelitian serta 

penulisan. Teknik pengumpulan data yang diambil oleh penulis dalam 

penelitian pengaruh Bangunan Icon Mall terhadap proses Rukyatul Hilal di 

Bukit Condrodipo Gresik Penulis membutuhkan beberapa teknik dalam 

mengumpulkan data di antaranya: 

a. Dokumentasi 

Dari teknik pengumpulan data dokumentasi penulis medapatkan 

data bersumber dari data tertulis dengan mencari data-data yang ada 

kaitannya dengan penelitian berupa catatan, atau buku, artikel, internet dan 

sumber-sumber lainnya. Adapun dalam penelitian ini sangat penting dalam 

faktor proses pendataan untuk menganalisis hasil penelitian. 
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b. Observasi 

Dari teknik Observasi peneliti melakukan pencarian data di Bukit 

Condrodipo Gresik untuk mencari nilai azimut Bangunan Icon Mall 

dengan menggunakan alat ilmu falak atau Instrumen Ilmu falak. 

c. Wawancara atau Interview 

Wawancara ini akan menjadi sumber data primer. Wawancara ini 

akan dilakukan dengan kepala LFNU gresik yakni bapak Ibdo Zaid Abdo 

el-Moeid yang dilakukan secara langsung atau melalui alat gawai yang 

terhubung dengan media wathsapp atau email sebagai alat komukasi 

penggati apabila terjadi halangan ketika hendak wawancara secara offline.  

3. Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan saat penulis saat penelitian dari hasil 

Dokumentasi hingga wawancara. Penulis akan perlahan-alahan menganalisis 

agar tidak adanya kesalahan dalam pengambilan data. Setalah itu penulis akan 

menggunakan Metode metode analisis Deskriptif untuk memaparkan dan 

menggambarkan inti pembahasan peniliti lebih jelas mengenai objek 

pembahasan serta menganilisis pembuktian hasil dari data terkumpul. Metode 

Deskriptif merupakan penelitian dengan menggambarkan hasil dari suatu 

penelitian yang diperoleh. Yang sesuai dengan namanya bahwa penelitian 

deskriptif bertujuan memberikan penjelasan yang bersifat valid mengani 

fenomena yang sedang diteliti.21 

                                                             
21Abdussamad, 15-16. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan Skripsi yang ditulis oleh penulis, maka sistematika 

pembahasan yang akan dibahas terdapat 5 bab pembahasan yang terdiri dari 

beberapa subab dari setiap bab pembahasan, dianataranya: 

BAB I Pendahuluan, penulis menjelaskan latar belakang permasalahan 

dilanjut dengan idenfikasi dan batasan permasalahan lalu rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penenlitian, identifikasi masalah, penelitian terdahulu, definisi 

operasional, metode penelitian dan terahir sistematika pembahasan. 

BAB II Teori umum tentang Rukyatul Hilal, dalam bab ini penulis 

menjelaskan Definisi  Ruyaktul Hilal secara teori dan fiqh, Dasar hukum 

penentuan awal bulan kamariah,  kemudian dari segi faktor yang mempengaruhi 

aktivitas Rukyatul Hilal, lalu mekanisme dalam kegiatan Rukyatul Hilal, kriteria 

yang dilakukan dalam kegiatan Rukyatul Hilal, serta kelebihan dan kekurangan 

dalam kegiatan Rukyatul Hilal. 

BAB III Deskripsi Data Laporan Hisab Rukyat antara tahun 2014-2022 di 

Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik, Bab ini menjelaskan mengenai gambaran-

gambaran umum perihal Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik serta Bangunan 

Apartemen Icon Mall. juga akan merekap data hasil Rukyatul Hilal di Bukit 

Condrodipo gresik dari tahun 2014-2022. 

BAB IV Analisis hasil data Pengaruh Bangunan Icon Mall Terhadap 

Proses Rukyatul Hilal Di Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik, Bab ini adalah 

bab inti yang akan menjalaskan terkait jawaban dari rumusan masalah di atas. 

perihal hasil perhitungan posisi hilal saat azimutnya sama dengan azimut 
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Bangunan Icon Mall antara tahun 2014-2018 dan Pengaruh Bangunan icon mall 

terhadap proses rukyatul Hilal ketika hilal tepat di belakang Bangunan Icon Mall. 

BAB V Penutupan, Bab ini adalah bab terahir pembahasan. Dipastikan bab 

ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang didapatkan dari analisa 

pembahasan yang sudah dipaparkan di atas. 
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BAB II 

RUKYATUL HILAL PENENTU AWAL BULAN HIJRIAH 

 

A. Rukyatul hilal 

Kata Rukyat artinya mengamati, secara istilah rukyah merupakan kegiatan 

pengamatan hilal, dengan munculnya bulan sangat tipis yang didahului proses 

ijtimak.1 Rukyah berasal dari bahasa Arab yang artinya tampak atau melihat 

Secara garis tashrif ilmu shorof ra′ā, yarā, ra′yan, ru′yatan. Sedangkan kata 

rukyat dalam quran memiliki makna yang bermacam-macam.2 Pengamatan hilal 

dilakukan dengan mata telanjang atau menggunakan alat diwaktu pada saat 

matahari terbenam. Pada waktu ini posisi Bulan terletak diufuk Barat. 

Secara bahasa rukyat adalah pandangan, sedangkan menurut bahasa 

Inggris rukyat adalah Observation. Dalam pemaknaan kata ra’āy diambil dari kata 

kerja yang artinya mengamati atau memantau dan begitu juga dengan kata 

Observasi yang mempunyai arti pengamatan.3 

Rukyatul hilal dalam bahasa arab terdiri dari dua kata, yaitu rukyat dan 

hilal. Jika ditinjau menurut epistimolog rukyat terdapat dua pandangan, di 

antaranya: 

1. Kata rukyat diambil dari kata maṣdār yaitu ra’āy secara bahasa dapat 

diartikan melihat tanpa menggunakan alat. 

                                                             
1Marpaung Watni, Pengantar Ilmu Falak, (Jakarta: Prenada Media, 2015), 38-40. 
2 Arwin July Butar Butar, Problematika Penentu Awal Bulan, (Malang: Madani, 2014), 15. 
3 Susiknan Azharii, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Saens Moderen, (Yogyakarta: 

Suara Muhammadiyah, 2007), 115. 
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2. Kata rukyat diambil dari kata masdar yang diartikan penglihatan, dalam 

bahasa inggris dinamakan vision yang diartikan melihat. Baik itu melihat 

secara lahir dan batin.4 

Kata rukyat menurut bahasa berasal dari ra′ay, yarā, ra′yan, ru′yatan. yang 

artinya melihat, menduga, menyangkal, atau mengira. Kata ra’ay dapat dartikan 

dalam tiga macam: 

1. Ra’āy yang diartikan absḥōrō bermakna melihat tanpa menggunakan alat 

disebut dengan ra’ā bil fi’lī, apabila (mafū’lbih) objeknya ditunjjukan pada 

sesuatu yang terlihat atau tampak. 

2. Ra’āy dengan arti alima atau adroka maknanya melihat dengan ilmu (ra’ā 

bil̄ aqli) dimaknai dengan mengamati objek yang masi tidak pasti atau 

abstrak. 

3. Rā’ay diartikan dzona atau  hasiba bermakna mengamati dengan hati (ra’ā 

bil qolbi). 

Jika dilihat dari pemaknaan kata rukyah, secara garis penting terbagi menjadi 

tiga bagian, pertama yakni melihat dengan mata langsung tanpa bantuan alat, 

kedua yakni melihat dengan qolbu (insting) hal tesebut hanya bisa dimiliki oleh 

orang husus. ketiga yakni memantau dengan ilmu pengetahuan.5 Memantau hilal 

dengan ilmu pengetahuan adalah hal yang umum dan wajib dimiliki setiap 

                                                             
4 Burhanudin Jusuf Habibie, Rukyat dengan Teknologi, (Jakarta: Gama Insani Press), 15. 
5Kementrian agama RI, Ilmu Falak Praktik, (Jakarta Pusat: All rights Reserved, 2013), 16. 
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manusia sebagai bekal pengetahuan yang bisa dikatakan disari dengan ilmu 

perhitungan.6 

Pelaksaaan rukyatul hilal dilakukan disetiap tanggal 29 dibulan kamariah. 

Apabila pelaksanaan rukyatul hilal ditanggal 29 hilal tidak terlihat maka 

dilaksanakan lagi rukyatul hilal ditanggal 30 gunanya untuk menverivikasi data 

agar lebih akurat. Pelaksanaan rukyatul hilal tidak lepas dari dasar hukum quran 

dan hadis serta ijtihad para ulama terdahulu. Dari istilah rukyah yang dipaparkan 

sebelumnya, Rukyah terbagi menjadi dua macam:7 

1. Bi al-Fi’lī 

Pengamatan hilal yang dilakukan dengan mata lansung ditempat observasi. 

Proses ini juga masi menimbulkan banyak pertanyaan. Apakah rukyah 

harus dilakukan tanpa menggunakan alat, ada yang mengatakan bahwa 

hilal diharuskan dirukyat langsung menggunakan mata telanjang serta 

tidak diperbolehkan menggunakan alat yang memantlkan cahaya selain itu 

diperbolehkan. 

2. Bi al-Ilmī 

Pengamatan hilal yang didasarkan dengan ilmu pengetahuan seperti 

menggunakan metode perhitungan yang dibantu dengan alat atau dalam 

penetapannya tanpa melihat langsung di tempat observasi hanya saja 

                                                             
6 Ibid. 
7Watni, Pengantar Ilmu Falak, 39-40. 
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berpacu pada hasil perhitngan. Metode hisab terbagi menjadi dua macam 

yaitu:8 

a. Hisab ‘Urfi 

Kata ‘urfi yang bermakna adat kebiasaan, sehingga istilah dari hisab 

‘urfi merupakan metode perhitungan yang didasarkan pada adat 

kebiasaan atau peredaran rata-rata bulan mengelilingi bumi. Akan 

tetapi sebagian ulama yang mengatakan hisab u‘rfi tidak dapat 

dijadikan patokan dalam penentuan awal bulan kamariah dikarenakan 

hisab urfi perhitugannya kurang valid dan membutuhkan keakuratan 

yang tajam. 

b. Hisab Haqiqi 

Kata haqiqi adalah hakikat yang sebenarnya, sehingga Hisab haqiqi 

merupakan metode perhitungan yang didasarkan pada peredaran Bulan 

mengelilingi Matahari dan perhitungan yang menggunakan kaidah 

sketsa pada segitiga bola atau spherical trigonometri. Hisab haqiqi 

digolongkan menjadi tiga macam, di antaranya:9 

 Hisab Haqiqi Taqribi 

Hisab Haqiqi Taqribi merupakan proses perhitungan yang 

didasarkan pada data yag telah disusun oleh Ulugh Beik al-

Samarqhandi. Kemudian kelebihan dari teori ini adalah data-data 

tersebt dapat digunakan selamanya tanpa ada perubahan. Seperti 

                                                             
8Jaenal Arifin, “Fiqih Hisab Rukyah Di Indonesia (Telaah Sistem Penetapan Awal Bulan 

Qomariyah),” No.2, Vol.5 (2014): 410-412. 
9 Ibid., hal  413. 
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kitab Sullam al-Nayirain, Tadzkirah al-Ikhwan, Risalah al-

Qomarain, dan Qawaid al-Falakiyah. 

 Hisab Haqaqi Tahqiqi 

Hisab Haqiqi Tahqiqi merupakan proses perhitungan yang 

didasarkan pada data-data astronomis yang disusun oleh Syeikh 

Husain Zaid Aladdin Ibnu Syatir yang didasarkan pada teori 

Nicolas Copernicus. Materi yang diamksud menyatakan bahwa 

Matahari merupakan pusat edarnya benda langit. Metode hisab ini 

menggunakan rumus Trigonometri dengan koreksi data gerak 

Bulan dan Matahari. Contohnya kitab al-Khalashah al-Wafiyah, 

dan Hisab Haqiqi Nur Anwar. 

Hilal berasal dari bahasa arab yang diambil dari kata Isim terbentuk dari tiga 

huruf asal yakni ha’lam dan lam, dalam konsep arti hilal  mempunyai makna 

bervariasi dengan sesuai kata lain yang membentuk istilah: 

1. Ahlun al-Hilāli artinya Bulan terlihat sabit 

2. Hal ar-Rajulū al-Hilāli artinya seorang laki-laki membidik hilal 

3. Ahlu al-Qoumi al-hilāli artinya banyak orang berteriak ketika hilal tampak 

4. Hal as-S̄yahru artinya mulainya bulan baru dengan munculnya bulan sabit. 

Sehingga menurut etimologi, hilaladalah bulan yang terlihat tipis muncul di 

ufuk Barat yang pertama teramati. Fungsi dari munculnya hilal sebagai petunjuk 

bagi manusia untuk mengetahui hususnya waktu penting yang berkaitan dengan 

waktu ibadah wajib bagi umat muslim. Umat muslim menjadikan Bulan sebagai 

patokan penentu waktu ibadah sebab siklus perubahan Bulan disetiap harinya 
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selalu mengalami perubahan yang jelas sehingga ditetapkanlah Bulan sebagai 

patokan penentu yang baik serta ideal.10 

B. Dasar Hukum 

1. Dasar Hukum Menurut al-Qur’an 

 Q.S al-Baqarah 2:185 

ان  الَّذِي ْ انُْزِل  فيِْهِ الْقرُْاٰنُ هُ  م ض  ب  ى ل ِلد  ش هْرُ ر  ن  الْهُ نَّاسِ و  دٰى ي نِٰتٍ م ِ
نْ ش هِد  مِنْكُمُ الشَّهْر  ف لْي صُ  الْفرُْق انِِۚ ف م  نْ ك ان  هُ وۗ  مْ و  لٰ  م  ا ا وْ ع  رِيْض  ى م 

ر  يۗرُِيْدُ اٰللَُّ  نْ ا يَّامٍ اخُ   لا  يرُِيْدُ بكُِمُ لْيسُْر  و  مُ اكُ بِ  س ف رٍ ف عِدَّة  م ِ

ب ِرُوا اٰللَّ   لِتكُ  لِتكُْمِلوُا الْعِدَّة  و  ا ه دٰ  ع لٰ الْعسُْر  ۖو  ل ع لَّكُمْ ى م   .شْكُرُوْن  ت  ىكُمْ و 

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-

Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang 

batil). Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat 

tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa 

yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib 

menggantinya) sebanyak hari (yang ditinggalkannya) pada hari-hari 

yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 

menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 

diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.11 

Dalam ayat yang artinya “Barang siapa menyaksikan masuknya 

bulan Ramadan dengan melihat hilal sedangkan ia tidak berpergian, 

maka wajib berpuasa” sehingga siapapun yang telah melihat hilal dan 

mengetahui melalui orang lain, hendaknya ia melakukan puasa. 

                                                             
10 Thomas  Djamaludin, Menggagas Fiqh Astronom, (Bandung: Kaki Langit, 2005), 38. 
11 Kementrian Agama, Al-Qura’an Dan Tafsirnya, ist ed. (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 277. 
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 Adapun bagi siapa saja yang tidak melihat hilal seperti di kutub 

utara maupun selatan.12 Maka kaum muslim yang menempati tempat-

tempat tersebut harus memperkirakan waktu selama sebulan. Ukuran 

yang dipakai untuk wilayah ini adalah berdasarkan keadaan yang 

sedang cuaca tropis, seperti permulaan bulan Ramdan yang 

disyariatkan untuk puasa. 

 Al-Baqarah  2: 189 

 

اقيِْ  هِي   قلُْ   ۗالْا هِلَّةِ  ع نِ  ي سْـَٔلوُْن ك  ۞  و  ِ و   اسِ لِلنَّ  تُ م  ج   الْبرِ   ل يْس  و    ۗالْح 

لٰكِنَّ  ظُهُوْرِه ا مِنْ  الْبيُوُْت   ت أتْوُا باِ نْ  ُ  قٰىِۚ اتَّ  نِ م   برَِّ الْ  و  أتْ  مِنْ  الْبيُوُْت   واو 
ا ابهِ  اتَّقوُا  ۖا بْو    تفُْلِحُوْن   ل ع لَّكُمْ  اٰللَّ   و 

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan sabit. 

Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) 

haji.” Bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari belakangnya, 

tetapi kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. 

Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung.13 

 

Ayat ini menjelaskan tentang hikmah berbed-bedanya bentuk hilal, 

“Bahwasanya dengan melihat hilal, kita bisa menentukan awal bulan 

Ramadan dan saat berakhirnya kewajiban berpuasa” Hilal juga dapat 

digunakan untuk menentukan apakah haji itu dilakukan secara ada’ 

(tepat pada waktunya) atau qadha’(diluar waktu yang tidak sah 

melakukannya). Maka, hal ini tidak mungkin bisa dimanfaatkan jika 

hilal itu tetap pada bentuknya.14 

                                                             
12 Ketika di kutub, jika malam itu panjang, maka siang haru sangat pendek. Hal itu terjadi, baik d 

kutub utara maupun kutub selatan secara bergantian per setengah tahun. 
13 Kementrian Agama, Al-Qura’an Dan Tafsirnya, ist ed. (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 310. 
14 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan 

Pembinaan Syari’ah, Pedoman Teknik Rukyat, (Jakarta : 2009), 49. 
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2. Dasar Hukum Menurut Hadis 

a. Hadis riwayat Shahih Bukhari 

عِشْرُوْن  ل يْل ة  ف لا   وْهُ ف  تَّى ت  ح    ت صُوْمُوْاالشَّهْرُ تسِْع  و  ل يْكُمْ ر   إنِْ غُمَّ ع 

ثيِْن     .ف أ كْمِلوُْا العدَّة  ث لا 

Hitungan dalam bulan hijriah terdapat 29 hari. Jangan berpuasa 

kalian sampai kalian melihat hilal. Apabila hilal terhalang oleh 

mendugung atau awan tebal atas kalian, maka istikmalkanlah 

bilangan menjadi 30 hari.15 

 

b. Hadis riwayat Imam Muslim 

دَّث ن ا الْْ سْو   دَّث ن ا شُعْب ةُ ح  دَّث ن ا آد مُ ح  دَّ ق  بْنُ  دُ ح  مْرٍو ع  ث ن ا س عِيدُ بْنُ يْسٍ ح 

ا ع نْ  ُ ع نْهُم  ضِي  اللََّّ ر  ر  ِ لنَّبِ  اأ نَّهُ س مِع  ابْن  عُم  لَّىي  س   ص  ل يْهِ و  ُ ع  لَّم  اللََّّ

لا   يَّة  لا  ن كْتبُُ و  ة  أمُ ِ ذ ا  الشَّهْرُ حْسُبُ ن   أ نَّهُ ق ال  إنَِّا أمَُّ ه ك  ة  ي   ه ك ذ ا و  رَّ عْنيِ م 

ثيِن   ة  ث لا  رَّ م  عِشْرِين  و   .تِسْع ة  و 

Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada 

kami Syu'bah, telah menceritakan kepada kami Al Aswad bin Qais, 

telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Amru bahwa dia 

mendengar Ibnu'Umar radhiallahu'anhuma dari Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

"Kita ini adalah umat yang ummi, yang tidak biasa menulis dan juga 

tidak menghitung satu bulan itu jumlah harinya segini dan segini, 

yaitu sekali berjumlah dua puluh sembilan dan sekali berikutnya tiga 

puluh hari".16 

Dari kedua hadis menjelaskan jika hilal tertutup dan terhalang oleh 

pandangan kalian maka tetapkanlah dengan menyempurnakan atau 

mengkirakan hitungan bulan Syakban menjadi 30 hari. Maksudnya  jika 

akhir bulan Syakban ternyata lamngit mendung dan tidak 

memungkinkan kita untuk melihat Hilal, maka kita diharuskan untuk 

menyempurnakan bulan Syakban menjadi 30 hari, kemudian baru 

                                                             
15 Abi Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn Mughiroh ibn Bardazbah al-Bukhari al-

Jafi, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar al- Kutub alIlmiyah, 1992) , Jilid I. 589. 
16 ibid.  
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berpuasa Ramadan, demikian pula jika akhir puasa Ramadan ternyata 

langit mendung sehingga tidak bisa terlihat, kemudian Rasulallah saw 

memerintahkan kita untuk menyempurnakan bulan Ramadan menjadi 30 

hari. Jika hilal sudah bisa terlihat secara sah menurut syarak yaitu 

Matahari tenggalam di daerah tersebut pada hari itu juga memasuki 

bulan baru. 

C. Rukyatul hilal Menurut Imam Madzhab 

Dalam hadis-hadis yang beredar banyak sekali yang mengkaji perihal 

penentuan awal bulan hijriah. Ada beberapa hadis dapat dikelompokkan ke 

dalam empat macam, di antaranya:17 

1. Mengajurkan untuk berpuasa serta memerintahkan idul fitri setelah 

melakukan rukyatul hilal. 

2. Melarang untuk berpuasa dan melaksanakan idul fitri ketika belum 

melakukan rukyat 

3. Menganjurkan untuk menggenapkan bilangan bulan apabila pada saat 

rukyatul hilal tidak terlihat atau tertutupi oleh awan. 

4. Tentang umat yang tidak bisa membaca serta tidak bisa atau tidak 

menguasai ilmu perhitungan perhitungan. 

Dari empat kategori tersebut dalam mengenai metode penetapan awal 

bulan. kategori pertama sampai ketiga membahas tentang Rukyat al-Hilal dan 

Istikmal. jika dilihat secara tertulis nabi tedak pernah memerintahkan umatnya 

                                                             
17Muhammad Faishol Amin, “Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Perspektif Empat 

Mazhab,” Jurnal al-Marshad, No.1, Vo.2 (2018): 21-22, https://doi.org/10.21009/hayula.002.1.02. 
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melakuukan metode perhitungan. Dari pertama nabi hanya memberikan contoh 

Rukyat al-Hilal yang artinya bulan dapat dilihat dengan melihat langsung.  

Kemudian pada kategori keempat juga mendukung kategori pertama sampai 

ketiga bahwa nabi hanya melakukan ruyat hilal dan umatnya tidak dapat 

menulis serta menghitung.18 

D. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Rukyatul Hilal 

Pelaksanaan rukyatul hilal pertama dipastikan dilakukan survey tempat 

dengan tujuan melihat tingkat kelayakan tempat apakah tingkat keakuratan 

dalam membidik hilal dapat dilakukan. Di Balai Rukyat Bukit Condrodipo 

Gresik ada beberapa faktor yang dapat memepengaruhi berhasilnnya rukyatul 

hilal. Terdapat dua faktor, di antaranya: 

1. Faktor Alam 

a. Tentang kondisi letak Geografisnya 

Kondisi Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik sebagai tempat 

Rukyatul hilal bisa dikatakan cukup memadai. Terdapat dua hal Balai 

Rukyat Bukit Condrodipo dikatakan tempat yang strategis atau cukup 

memadai. 

Pertama, ketinggian tempatnya yaitu 120 Mdpl atau 185 kaki 

(56,388 m).19 akan tetapi data nilai ketinggian gempat yang sering 

digunakan dalam perhitungan adalah 120 mdpl. Ketinggian ufuk 

disebelah Barat atau tempat hilal muncul dapat terlihat jelas. Disebebkan 

                                                             
18Ibid. 
19 Google earth tanggal 25 Desember 2022. 
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ketinggiannya tepat sehingga benda-benda yang bisa dikatakan 

menghalangi akan menjadi terlihat tanpa halangan. 

Kedua, daerah pandang ufuk disebelah Barat, ditetapkannya ufuk 

Barat dikarenakan terbenamnya Matahari yang disertai kemunculan hilal 

terlihat lebih mudah. Sehingga ditetapkannya Balai Rukyat Bukit 

Condrodipo Gresik dikarenakan tempatnya layak untuk digunakan. 

Dalam buku Pedoman Teknik Rukyatul hilal sudah tertera dalam 

menentukan kriteria lokasi rukyah hilal, bahwasannya daerah pandang 

diarea ufuk barat diharsuskan terbuka 28,5° ke arah Utara maupun ke 

arah Selatan dari arah Barat. Nilai 28,5° diperoleh dari angka deklinasi 

maksimum Bulan yakni 28,5°. Sedangkan nilai angka deklinasi 

maksimum Matahari yakni 23,5°. Deklinasi Buan berpengaruh pada arah 

terbenamnya Bulan, jika deklinasi Bulan sebesar 20°, maka pada waktu 

itu Bulan terbenam pada 20° yang dihitung dari arah Barat ke arah 

Utara.20 

1. Tentang ketinggian hilal 

Ketinggian hilal adalah salah satu faktor yang dibutuhkan dalam 

penentuan berhasilnya rukyatul hilal. Hilal dikatakan berhasil jika 

hilal memenuhi kriteria di atas ufuk apabila hilal masi dibawah ufuk 

maka rukyatul hilal bisa dikatakan gagal atau hilal tidak dapat 

terlihat.21 

                                                             
20 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Teknik Rukyat, (Jakarta: 

1994/1995, Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam),  21. 
21 Abdina Constantinia, Studi Analisis Kriteria Tempat Rukyatul Hilal menurut Badan 

Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG), (Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2018), 49. 
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2. Tentang posisi Bulan.22 

a. Posisi Bulan susah diamati ketika Bulan dekat dengan 

horizontal dikarenakan tingkat kepekatan atmosfer sangat 

tinggi ke arah horizon dari pada ke arah zenit. 

b. Cahaya Bulan ketika jauh akan terlihat redup dari pada cahaya 

Matahari. 

c. Semakin tipis sabit hilal akan semakin sulit untuk teramati 

3. Kondisi daerah area tempat rukyat 

Di Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik diarea sikaarnya 

dikelilingi banyak pohon dan rumput-rumput liar menjulang tinggi 

bisa dikatakan rumput dan pohon-pohon tersebut dapat menghalangi 

proses tersebut. akan tetapi kondisi tersebut tiak menghalangi proses 

rukyat apabila pohon-pohon dan rumput-rumput ditebangi. 

Gambar 1 Kondisi Daerah Area Tempat Rukyat 

 

2. Faktor non-Alam 

Faktor non-Alam yang berpengaruh pada pelaksanaan rukyatul hilal 

adalah Para syahid dan alat pendukung rukyatul hilal. Syahid merupakan 

                                                             
22 https://www.google.com/amp/s/langitselatan.com/2017/10/25/serba-serbi-pengamatan-

hilal.amp/ diakses pada 26 Desember 2022 . 
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orang yang bersaksi dalam pelaksanaan rukyatul hilal. Menjadi syahid dalam 

pelaksanaan rukyatul hilal diwajibkan memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Syahid yang berpengalaman 

Para syahid diwajibkan memiliki pengalaman dahulu dalam 

melaksanakan rukyatul hilal tujuannya untuk mempermudah proses agar 

tidak mengalami kesulitan. 

2. Mempunyai pemahaman dalam mengetahui data Bulan dan Matahari 

yang akurat 

Dengan dibekali pemahaman mengenai data Bulan dan Matahari 

para syahid dipastikan mengerti akan hal kapan terjadinya Matahari 

terbenam, Kapan hilal mengalami ijtimak’, kapan hilal muncul di atas 

ufuk, dan kapan lama hilal berada di atas ufuk. Sehingga dengan adanya 

data-data tersebut para syahid akan terbantu dalam membidik hilal. 

3. Memiliki penglihatan yang sehat atau tajam 

Pelaksanaan rukyatul hilal diharuskan memiliki penglihatan yang 

tajam dikarenakan objek yang dibidik berbentuk sangat tipis. 

4. Mampu menggunakan instrumen falak 

Dengan adanya isntrumen ilmu falak proses pengamatan hilal 

akan jauh lebih terbantu dan lebih mudah serta tidak terlalu kesulitan baik 

dalam menentukan posisi Bulan dan Matahari. 
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E. Instrumen Rukyatul hilal 

Balai Rukyah Bukit Condrodipo Gresik dalam pelaksanaan rukyah hilal 

biasanya mengamati menggunakan mata telanjang hingga menggunakan alat 

instrument modern, diantara penjelasannya: 

1. Rukyatul hilal Menggunakan Mata Telanjang 

Mengamati hilal menggunakan mata telanjang adalah hal yang 

sering digunkan oleh para perukyat. Dengan bermodalkan mata tanpa 

bantuan alat, seperti halnya Ahmad Iwan Aji dari Bandung. Dalam proses 

Rukyatul hilal beliau sering melihat hilal tanpa menggunakan atau hanya 

terlihat oleh mata telanjang. Konsep dari model rukyat ini yakni harus 

benar-benar terlihat hilal hakiki dan hilal mar’i.23 dan juga bapak H. 

Inwanuddin merupakan salah satu perukyah syahid di Balai Rukyat Bukit 

Condrodipo Gresik beliau serinng sekali dalam pelaksanaan rukyatul hilal 

menggunkan mata telanjang.24 

2. Instrumen Rukyatul Hilal 

Di Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik mengamati Hilal 

biasanya menggunakan Instrumen Ilmu Falak merupakan salah satu hal 

yang sangat membantu dalam proses rukyatul hilal. Terdapat banyak 

sekali alat yang  digunakan dalam proses pengamatan hilal, di antaranya: 

1. Rubu’ Mujaȳab 

                                                             
23 Fidia Nurul Maulida, Penentuan Awal Bulan Qamariah menggunakan Metode Rukyah al-hilal 

pada Hilal Hakiki, (Skripsi, UIN Walisongo, 2015), 102 
24Fahmi, “Dinamika Rukyatul hilal di Indonesia", 95. 
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Rubu’ atau disebut dengan Rubu’ Muujayyab merupakan 

instrument yang menggunakannya harus melalui metode hisab. dalam 

dunia islam klasik terdapat banyak nama lain dari rubu’ mujaȳab di 

antaranya rubu’ dairy, dzat ar̄ubū’, ar̄ubiȳah, rubu’ al-mujaȳab, rubu’ 

al-muqantḥār, rubu’ as̄yazy, rubu’ at̄am, rubu’ afaqy, rubu’ zarqalah, 

rub’ mistḥary, rubu’ maqtḥū’, rubu’ hilaly dan rubu’ jami’. Dari 

berbagai macam penamaan dari Rubu’ mujaȳab tetapi memiliki fungsi 

sama hanya berbeda desain, cara penggunaan dan sklanya saja.25 

bentuk dari Rubu’ Mujaȳab hanya seperempat lingkaran atau 

biasanya dinamakan kuadrant memiliki arti sepeempat. Dalam metode 

hisab yang digunakan adalah perhitungan trigonometri serta dalam 

perhitungan ini juga ada kaitannya dengan peredaran benda-benda 

langit pada bidang vertical.26 

2. Teleskop 

Teleskop atau teropong diambil dari bahasa yunani yakni tele 

yang artinya jauh dan skopien yang artinya melihat sehingga dapat 

diistilahkan Teleskop adalah instrument ilmu falak berbasis elektronik 

yang mempunyai kemampuan melihat benda yang mempunyai jarak 

jauh bisa dikatakan jauhnya sampai keluar angkasa dengan didukung 

perangkat optic. Fungsi teleskop adalah sebagai kolektor sumber 

cahaya dari objek yang diamati serta teleskop mampu melihat benda 

                                                             
25 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak: dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi, (Depok: Rajawali Pers, 

2017), 67.  
26 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik: Perhitungan Arah Kiblat, Waktu 

Shalat, Awal Bulan dan Gerhana, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 18-20. 
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jauh dikarenakan dapat mengumpulkan cahaya lebih banyak yang 

melebihi mata manusia serta dapat memperbesar objek yang jauh.27 

3. Gawang Lokasi 

Gawang lokasi merupakan instrument ilmu falak tradisional yang 

bentuknya seperti gawang ditengahnya terdapat benang-benang atau 

garis gunanya untuk memudahkan pembidik dalam menentukan besar 

sudut hilal atau matahari. Konsep dari gawang lokasi adalah perpaduan 

dari theodolit dan teropong yakni dengan dimenggunakan sumbu 

horizontal untuk mengukur azimut dan sumbu vertical untuk mengukur 

ketinggian.28 

 

4. Theodolit 

Theodolit merupakan instrument ilmu falak modern yang 

berbasis elektronik. Thodolit dirancang untuk mengukur ketinggian 

benda (sudut vertical) dan posisi benda (sudut horizontal). Dulu 

kegunaan theodolit digunakan untuk pemetaan geologi dan geodesi 

sehingga kelebihan dari theodolit juga ada kaitannya dengan ilmu falak 

sehingga theodolit diangkat menjadi salah satu alat yang dapat 

membantu dalam proses penentuan awal waktu ibadah.29 

                                                             
27 Adi Dhamanhuri, Desain Sistem Pengamatan Sabit Bulan di siang hari, Frumj:  Seminar 

Nasional Sains dan Teknologi, ISSN: 2407-1846 (17 November 2015) 4-5. 
28 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak,….181. 
29 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak,…. 263. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

32 
 

 
 

F. Pengerian Azimut 

Azimut secara etimologi dapat diartikan sebagai arah, sedangkan 

menurut terminology azimut merupakan arah yang diukur dari utara ke timur 

lalu melalui titik selatan dan titik barat atau bisa dikatan arah perputaran 

azimut seperti arah putaran jarum jam.  

  Gambar 2 Gerak Azimut 

 
 

Pada gambar di atas pada titik observer merupakan titik pengamat 

mengamati benda langit. Dari titik observer ke titik benda langit terbentuknya 

altitude atau dinamakan dengan ketinggian benda langit kemudian titik ketinggian 

benda langit ini dinamakan dengan titik azimut. Bisa juga ketika matahari sedang 

berkulminasi30 titik ketinggiannya juga dinamakan dengan azimut. Azimut 

mempunyai arti arah. makna secara luas azimut merupakan arah yang berjalan 

dari Utara 0° menuju ke Timur 90° munuju ke selatan 180° atau menuju ke Barat 

270°.31 

                                                             
30 Kulminasi merupakan gerak semu benda langit terjadi saat melewati meridian lokal observer 

atau bisa dikatan ketika benda langit tepat di atas kita. Sumber dari Akh. Mukarrom, Ilmu falak: 

Dasar-Dasar Hisab Praktis, (Surabaya: Grafika Media, 2017), 30-31. 
31Abdul Rachman, Ilmu Falak, Cet.1 (Yoyakarta: Liberty, 1983), 10. 
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Nilai azimut dapat digunakan menghitung arah kiblat tertama dapat juga 

mmengetahui azimut terbit dan terbenam hilal ataupun Matahari bahwa nilai 

azimut hilal atau Matahari tidak tetap melain selalu berubah dikarenakan deklinasi 

hilal atau Matahari selalu berubah. Nilai azimut terbit dan terbenam Matahari atau 

hilal dapat dihitung dengan perhitungan ephemeris.32 Bisa juga menggunakan 

perhitungan trigonometri seperti dalam buku ilmu falak karya Drs. Abd. Rachim 

kesimpulannya jika harga lintang tempat perukyat berada di antara  -90° dan +90° 

maka hasilnya positif.33 

1. Apabila deklinasi Bulan dan Matahari positif dan terletak diantara -90° 

dan +90° maka titik terbit dan terbenam hilal atau Matahari berada di 

koordinat positif (sebelah Utara). 

2. Apabila deklinasi Bulan dan Matahari negative dan terletak diantara 90° - 

270° maka titik terbit dan terbenam hilal atau Matahari berada di koordinat 

negative (sebelah Selatan). 

                                                             
32 Ibid., 11. 
33 Ibid., 12. 
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Gambar 3 Gerak Benda Langit 

 

 

Pada gambar di atas merupakan contoh matahari terbit dari sebelah 

timur. untuk mengetahui titik azimut matahari dapat dihitung dengan rumus 

titik Timur (90°) – arah azimut Matahari akan menghasilkan nilai titik azimut 

matahari.34 

G. Cara Memperkirakan Posisi Azimut 

a. Siapkan penunjuk arah seperti kompas perhatikan dulu keadaan disekitar 

alatnya, kemudian hindari tempat alatnya dari benda yang bersifat magnet. 

b. Letakkan kompas pada tempat yang arahnya horizontal dan tidak miring. 

Serta gunakan water pas untuk memastikan kerataan bidang kompas. Lalu 

letakkan kompas sesuai dengan arahnya. 

c. Berpatokan dengan data azimut hilal untuk menentukan arah azimut 

Bulan. Kemudian arahkan alat ke perkiraan posisi azimut hilal yang sudah 

                                                             
34 Ibid., 13. 
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diperoleh. Akan lebih mudah menentukan posisi azimut hilal dengan 

menggunakan alat seperti Theodolit.35 

  

                                                             
35 Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Tehnik Rukyat, (Jakarta: 

Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1994), 15. 
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BAB III 

DATA RUKYATUL HILAL DARI TAHUN 2014 – 2022 DI BALAI 

RUKYAT BUKIT CONDRODIPO GRESIK 

 

A. Letak Geografis Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik 

Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik merupakan Balai Rukyat yang 

terletak di makam mbah Condrodipo murid dari mbah sunan giri di diaerah 

perbukitan Desa Kembang, Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik. 

Bangunan Condrodipo Gresik terdapat dua tempat penting. Pertama tempat 

makam mbah Condrodipo dan kedua tempat aula yang biasanya digunakan 

untuk rukyatul hilal. Dimana tempat makam ini letaknya dilantai pertama yang 

lokasinya bersandingan dengan tempat Rukyatul Hilal sedangkan tempat yang 

digunakan Rukyatul Hilal terletak diaula lantai dua. 

Gambar 4 Google Earth Lintang dan Bujur 

Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik 
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Kemudian Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik terletak di Lintang 

Selatan 7°10’09’’ dan terletak di Bujur Timur 112°37′02″ serta ketinggian 

daratan di atas permukaan laut setingi 120 meter. Awal mula proses 

dibangunnya balai rukyat bukit Condrodipo gresik berasal dari keprihatinan 

dari beberapa kiyai dan dewan pakar Lembaga Falakiyah NU Kabpaten Gresik 

dimana sebelumnya melakukan Rukyatul Hiilal dialaut lepas muara sungai 

Bengawan Solo daerah kecamatan Ujung Pangkah Gresik di atas Perahu, 

Sehingga untuk meletakkan peralatanpun tidak bisa serta apabila posisi hilal 

berada di daerah selatan maka ufuk barat akan terhalang karena terdapat 

gunung di daerah Kecamatan Panceng dan Lamongan.1 

Kemudian terbentuklah tim yang ditugaskan untuk mencari tempat 

yang bisa leluasa melihat hilal yang bebas ke ufuk barat. Tim yang telah 

terbentuk beranggotakan KH. M. Kamil Chayyan, KH. Hasan Basri Said, Ust. 

M. Chotib, H. Masluch Al Fanani, H. M. Chisni Umar Burhan, H. Choirul 

Anam dan H. M. Inwanuddin. Setelah tim terbentuk ditugaskan untuk 

melakukan survey ke berbagai tempat di diaerah gresik yang mencakup kriteria 

dalam penentuan tempat rukyatul hilal. Di antaranya tempat-tempat yang 

dilakukan survey ialah perbukitan gunung perkukangan, Giri Kedaton, 

Perbukitan di diaerah Panceng. Pada akhirna dipilihlah perbukitan diarea 

makam mbah Condrodipo Desa Kembangan. Sebab dipilihnya Bukit 

Condrodipo sebagai tempat rukyatul hilal:2 

                                                             
1 Muchyiddin Hasan., Profil singkat Balai Rukyat Bukit Condrodipo  Gresik, Ketua Lembaga 

Falakiyah NU Kabupaten Gresik. 
2 Ibid., 
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1. Letak geografis di Litang Selatan 7°10’09’’ dan terletak di Bujur 

Timur 112°37′02″. 

2. Ketinngian tempat rukyat 120 meter di atas permukaan laut. 

3. Pandangan ke arah ufuk sebesar 0° 

4. Di area lokasi tersebut, rukyatul hilal dapat dilakukan sepanjang tahun 

karena bebas dari halangan apapun sampai keutara 24° dan selatan 24°. 

Gambar 5 Pandangan Uuk Barat Sebelum Adanya Icon Mall Gresik 

 
 

Setalah memalui berbagai upaya dalam menentukan tempat rukyatul 

hilal dan ditetapkanlah Bukit Condrodipo sebagai tempat yang memenuhi 

kriteria. Sehingga dibanggunlah pada tanggal 18 juli 2004 atau 29 jumadil awal 

1425 H yang dinamai dengan Balai Rukyat NU Condrodipo Gresik yang 

peletakan batu pertamanya dilakukan oleh bupati kabupaten gresik yaitu bapak 

Dr. Drs. KH. Robbach Ma’sum, MM. Setelah dimulainya pembangunan Balai 

Rukyat Bukit Condrodipo Gresik secara otomatis kegiatan Rukyatul Hilal 

sudah dapat dilakukan disetiap bulan qomariah sehingga Lembaga Falakiyah 

B 
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NU Gresik berpindah Condrodipo Gresik yang dulunya rukyatul hilal di 

menara masjid ainul yaqin ujung pangkah meskipun sampai sekarang hanya 

digunakan penentuan 3 awal bulan penting yaitu Ramdhon, Syawal, dan 

Dzulhijjah. 

Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik tidak pernah luput dalam 

melakukan proses rukyatul hilal dilaksanakan disetiap awal bulan hijriah selalu 

mengadakan rukyatul hilal pada tanggal 29 dan 30. Dilakukan dua kali rukyat 

disebabkan untuk mencari keakuratan yang maksimal. Terkadang dalam 

pelaksanaan rukyatul hilal terdapat beberapa kendala yaitu mulai dari kendala 

cuaca dan kendala polusi. Jika dilihat dari sisi kendala cuaca pada saat proses 

rukyatul hilal posisi langit mendung maka hilal tidak dapat dilihat atau dirukyat 

sedangkan kendala polusi disebabkan di diaerah gresik merupakan wilayah 

indstri sehingga banyaknya asap-asap baprik dan pembakaran kapur yang 

menyimuti atau melintasi area hilal muncul.3 

B. Letak Geografis Bangunan Icon Mall 

Kota gresik adalah Kota industry dinama disekeliling kota gresik 

terdapat banyak sekali bagunan besar seperti halnya pabrik Petrokimia Gresik, 

Pabrik Mie Sedap Gresik dan lainnya. Akan tetapi yang paling menonjol ada 

salah satu bangunan Bangunan yang bisa dikatakan bukan termasuk bangunan 

pabrik yakni bangunan yang merupakan salah satu dari Bangunan Icon Mall. 

Bangunan Icon Mall Gresik yang berlamatkan di Jalan Dr. Wahidin Sudiro 

Husodo No. 788, Kembangan, Dahanrejo, Kec. Kebomas, Kabupaten Gresik, 

                                                             
3Ridwan, "Analisis tingkat keberhasilan rukyat di Lapan Watukosek Pasuruan dan Balai Rukyat 

Bukit Condrodipo  Gresik“, Skripsi, Universitas Islam Negeri Semarang, 2019,  45-46. 
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Jawa Timur 61161. Dengan lokasi geografis terletak di Lintang Selatan 

7°09′50″ dan di Bujur Timur 112°36′00″. 

Bangunan Icon Mall berdiri dan diresmikan pada tanggal 7 bulan 

Desember tahun 2018. Bangunan ini terdiri dari 3 Bangunan yang pertama 

Icon Mall yaitu Bangunan yang dipusatkan untuk perbelanjaan mulai dari 

Cinema Blitz, Transmart, Yoshinoya, Centro, Burger King, Solaria, Texas 

Chiken, Pizza Hut, CFC, AW rest, dll. Bangunan yang kedua Icon Mall yaitu 

Bangunan hotel yang dikelola oleh Santika yang terletak di samping barat 

Bangunan perbelanjaan Icon Mall. Bangunan yang ketiga yaitu apartemen Icon 

Mall, apartemen ini terletak di belakang perbelanjaan Icon Mall dan dibangun 

setelah pembanguan hotel Santika. 

 

Gambar 6 Google Earth Lintang dan Bujur Bangunan Icon Mall Gresik 

 
 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

39 
 

 
 

Icon Mall ini memiliki 4 lantai dan luas tanah sebesar 50.000 𝑚2 dengan 

luas Bangunan sebesar 35.000 𝑚2. 4 kemudian Bangunan Icon Mall Apabila 

dilihat dari Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik ketinggiannya berada 

dibawah ufuk yakni sebesar -0°9′1″. Bangunan Icon Mall juga berdampingan 

dengan Bangunan hotel Santika dan apartemen Icon Mall dari kedua Bangunan 

tersebut ketinngiannya berbeda. 

Gambar 7 Bangunan Icon Mall Gresik 

 
 

 

 

 

 

                                                             
4Honnes Harv, Icon Mall Gresik, accessed September 12, 

http://iconlandproperty.com/iconmall.html. 

http://iconlandproperty.com/iconmall.html
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Gambar 8 Bangunan Hotel Santika 

 
 

Gambar 9 Pandangan Ufuk Barat Sesudah Ada Icon Mall Gresik 

 
 

Gambar 9 diambil dari Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik terdiri 

dari Pusat perbelanjaan Icon Mall, hotel Santika, dan apartemen Icon Mall. 

Dari ketiga Bangunan ini yang tingginya tampak di atas ufuk adalah apartemen 

Icon Mall, yang tingginya tepat di posisi ufuk adalah hotel Santika dan yang 
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tingginya dibawah ufuk adalah Pusat perbelanjaan Icon Mall. Untuk 

mengetahui besar nilai posisi azimut dari ketiga Bangunan tersebut dibutuhkan 

instrument Ilmu falak berupa theodolit, di antaranya tata cara dalam 

menentukan posisi azimut menggunakan theodolit: 

1. Tegakan tripod sesuai dengan posisi bidang datar. 

2. Letakkan theodolit di atas tripod, dan pasang lot  

3. Kemudian ukur kelurusan bidang datar menggunakan Waterpass 

4. Pasang baterai dan cek apakah sudah bisa diguakan atau belum 

5. Bila sudah siap, arahkan theodolit untuk menemukan utara sejati 

00°00′00″. Akan tetapi di Bukit Condrodipo Gresik menggunakan arah 

Timur untuk mempermudah mencari utara sejati dengan ditambah 

90°.5 

Gambar 10 Menentukan Utara Sejati 

 
 

                                                             
5 Langsung di Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik Pada tanggal 25 November 2022. 
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6. Setelah sudah, theodolit dapat digunakan untuk membidik objek 

a. Bangunan pusat perbelanjaan Icon Mall ketinggiaannya -0°09′01″ 

b. Apartemen Icon Mall 

- Sisi Selatan 282°41′14″ Altitude 1°38′15″ 

- Sisi Utara 284°49′50″ Altitude 1°45′46″ 

C. Data Rukyatul Hilal di Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik dari 

tahun 2014-2022 

Metode perhitungan rukyatul hilal merupakan data pendukung saat 

pelaksaan pengamatan hilal dimana metode hisab merupakan metode yang 

dibutuhkan ketika hendak mendeteksi hilal dari posisi hilal, elongasi bulan, 

waktu ijtimak, azimut matahari dan bulan serta ketinngian hilal mar’i dan hilal 

haqiqi. Dalam data ini akan menjabarkan data-data hasil perhitungan rukyatul 

hilal data berita acara rukyat yang di lampirkan oleh Balai Rukyat Bukit 

Condrodipo Gresik dari tahun 2014-2018. Dari tahun tahun tersebut akan 

mencari data yang dimana posisi azimut hilal berada di belakang Bangunan 

icon mall, dari tahun sebelum adanya Icon Mall pada tahun 2014-2018 dan 

sesudah ada Icon Mall dari tahun 2018-2022.  Berikut data rukyatul hilal tahun 

2014-2022 dengan data awal Gresik Condrodipo dengan lintang selatan 

7°10′11,10″ Bujur Timur 112°37′2,50″ dan terletak di 120 Mdpl dengan Time 

Zone 7, Berikut data hisab rukyatul hilal di Balai Rukyat Bukit Condrodipo 

Gresik dari tahun 2014-2022: 
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Tabel 2 Rekapitulasi data rukyatul hilal dari tahun 2014-20226 

No Kondisi 
Hasil Rukyat 

Jumlah 
Terlihat Tidak Terlihat 

1. 

Sebelum ada Bangunan 

Icon Mall tahun 2014 

sampai 2018 

28 26 54 

2. 

Sesudah ada Bangunan 

Icon Mall tahun 2018 

akhir samapi 2022 

24 23 47 

Total 101 

 

Data hasil rukyatul hilal sebelum ada di Bangunan Icon Mall tahun 2014 

sampai 2018  terjadi 28 kali atau 51,58 % hilal terlihat dan 26 kali atau 48,14% 

hilal tidak terlihat, total hasil rukyat dari data tersebut terkumpul 54 data, 

sedangkan data hasil rukyatul hilal sesudah ada Bangunan Icon Mall tahun 2018 

akhir sampai 2022 terjadi 24 kali hilal terlihat dan 23 kali tidak terlihat, total 

hasil rukyat dari data tersebut terkumpul 47 data. Data rukyatul hilal dapat 

dilihat dilampiran terakhir, data hasil rukyat yang tercantum diambil dari kantor 

Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik akan tetapi data-data tersebut tidak 

terkumpul dengan lengkap. Dari keseluruhan data yang terkumpul yakni data 

sebelum adanya Bangunan Icon Mall gresik dan sesudah adanya Bangunan Icon 

Mall Gresik sebanyak 101 data. 

Berdasarkan data yang tercantum di atas menujukkan keberadan 

Apartemen Icon Mall tidak mempengaruhi rukyatul hilal yang dilaksanakan di 

Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik. Data tersebut menunjukkan bahwa hilal 

tidak terlihat disebabkan kondisi cuaca mendung dan disebabkan ketinggian 

hilal belum memenuhi kriteria meskipun kondisi cuaca cerah dan berawan.  

                                                             
6 Berita Acara Rukyatul Hilal Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik. 
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BAB IV 

PENGARUH BANGUNAN ICON MALL TERHADAP RUKYATUL 

HILAL DI BUKIT CONDRODIPO GRESIK 

 

A. Analisis data posisi hilal saat azimutnya sama dengan azimut Bangunan 

Icon Mall Gresik dari tahun 2014 – 2022 

Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik disetiap tanggal 29 bulan hijriah 

selalu melaksanakan rukyatul hilal serta data-data tersebut didokumentasikan 

dengan cara dibukukan salah satunya data dari tahun 2014-2018. Dari data 

tersebut hanya dianalisis nilai azimut hilal dan matahari ketika nilai azimut 

tersebut sama dengan nilai azimut apartemen Icon Mallhal tersebut ditandai 

dengan keterangan posisi tidak sama jika posisi azimuth Matahari atau Hilal 

tidak dalam azimut yang sama dengan Bangunan Icon Mall sedangkan 

keterangan posisi sama jika posisi azimutnya sama bangunan Icon Mall, di 

antaranya: 

1. Data rukyatul hilal di Bukit Condrodipo Gresik sebelum adanya 

Bangunan Icon Mall dari tahun 2014-2018 

Dalam obsi ini diperoleh pendataan hasil dokumentasi rukyatul hilal di 

Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik dari tahun 2014-2018 pada tahun ini 

Bangunan Icon Mall belum dibangun dan baru diresmikan pada tahun 2018. 

Dokumentasi ini bertujan untuk mendata posisi azimut Bulan dan Matahari 

ketika posisi tersebut sama dengan posisi Bangunan apartemen Icon Mall 
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yakni antara 282°41′14″ sampai 284°49′50″ dengan altitude antara 1°45′46″ 

sampai 1°38′15″, berikut data-datanya: 

 

Tabel 3 Data Azimut Bulan dan Matahari Tahun 2014-2018 

No 

Tanggal  dan 

bulan 

Rukyat 

Rukyat 

Ke- 
Azimut Hilal 

Azimut 

Matahari 
Tinggi Hilal Ket. 

1. 29 Jumadil 

Awal 1435 

H / 21 Maret 
2014 M 

1 279°09′51,16″ 274°05′51,20″ 5°04′54,18″ Posisi 

tidak 

sama 

2. 29 Rajab 

1435 H / 29 

Mei 2014 M 

1 290°08′39,36″ 291°39′45,03″ 06°26′35,75″ Posisi 

tidak 

sama 

3. 29 Sya’ban 

1435 H / 27 

Juni 2014 M 

1 288°44′28,66″ 293°21′10,20″ 0°15′52,90″ Posisi 

tidak 

sama 

4. 30 Sya’ban 
1435 H / 28 

Juni 2014 M 

2  289°14′0,69″ 293°18′28,64″ 10°50′48,66″ Posisi 
tidak 

sama 

5. 29 Ramdhan 
1435 H / 27 

Juli 2014 M 

1 283°50′57,4″ 289°10′49,86″ 3°00′53,27″ Posisi 
hilal 

sama 

6 29 Syawal 

1435 H / 25 
Agustus 

2014 M 

1 277°16′17,72″ 280°38′41,65″ Dibawah 

ufuk 

Posisi 

tidak 
sama 

7 29 

Dzulqo’dah 
1435 H / 24 

September 

2014 M 

1 267°22′35,34″ 269°20′00,05″ Dibawah 

Ufuk 

Posisi 

tidak 
sama 

8 30  

Dzulqo’dah 

1435 H / 25 

september 
2014 M 

2 264°50′25,87″ 268°56′26,89″ 11°09′05,80″ Posisi 

tidak 

sama 

9 30 

Dzulhijjah 
1435 H / 24 

Oktober 

2014 M 

2 - - 04°26′0″ Posisi 

tidak 
sama 

10 30 
Muharrom 

1436 H / 23 

2 252°44′44,08″ 249°18′22,20″ 9°48′00″ Posisi 
tidak 

sama 
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No 

Tanggal  dan 

bulan 

Rukyat 

Rukyat 

Ke- 
Azimut Hilal 

Azimut 

Matahari 
Tinggi Hilal Ket. 

Nopember 
2014 M 

11 29 Shafar 

1436 H / 22 

Desember 
2014 M 

1 251°49′13,64″ 246°12′16,89″ 2°57′35,13″ Posisi 

tidak 

sama 

12 30 Rabiul 

Awal 1436 
H / 21 

Januari 2015 

M 

2 258°19′55,00″ 249°45′34,60″ 8°14′40,36″ Posisi 

tidak 
sama 

13 29 Rabiul 
Akhir 1436 

H / 19 

Februari 
2015 M 

1 264°03′59,50″ 258°27′10,62″ 2°32′01,58″ Posisi 
tidak 

sama 

14 29 Jumadil 

Ula 1436 H / 

21 Maret 
2015 M 

1 277°13′26,41″ 270°03′11,92″ - Posisi 

tidak 

sama 

15 29 Jumadil 

Akhir 1436 

H / 19 April 
2015 M 

1 277°13′26,41″ 270°03′11,92″ - Posisi 

tidak 

sama 

16 29 Sya’ban 

1436 H / 16 
Juni 2015 M 

1 288°16′43″ 293°22′49″ -2°15′26″ Posisi 

tidak 
sama 

17 30 Sya’ban 

1436 H / 17 

Juni 2015 M 

2 290°04′38,63″ 293°24′48,47″ 09°07′32,38″ Posisi 

tidak 

sama 

18 29 

Ramadhan 

1436 H / 16 

Juli 2015 M 

1 286°40′12″ 291°23′59″ 02°06′24″ Posisi 

tidak 

sama 

19 30 Syawal 

Dzulqo’dah 

1436 H / 15 
Agustus 

2015 M 

2 284°38′01,70″ 284°02′31,81″ 06°29′38,68″ Posisi 

Hilal 

dan 
Matah

ari 

sama 

20 29 
Dzulqo’da 

1436 H / 13 

September 
2015 M 

1 272°27′52″ 273°42′59,76″ -0°39′16″ Posisi 
tidak 

sama 

21 29 1 262°52′17,82″ 262°03′35,69″ 3°13′34,04″ Posisi 
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No 

Tanggal  dan 

bulan 

Rukyat 

Rukyat 

Ke- 
Azimut Hilal 

Azimut 

Matahari 
Tinggi Hilal Ket. 

Dzulhijjah 
1456 H / 13 

Oktober 

2015 M 

tidak 
sama 

22 30 
Muharrom 

1437 H / 12 

Nopember 
2015 M 

2 255°15′09,99″ 252°02′19,94″ 06°25′26,94″ Posisi 
tidak 

sama 

23 30 Jumadil 

Akhir 1437 

H / 8 April 
2018 M 

2 281°07′54,9″ 277°21′45,70″ 11°37′55,66″ Posisi 

tidak 

sama 

24 29 Rajab 

1437 H / 7 
Mei 2016 M 

1 286°01′47″ 286°48′47″ 08°04′43″ Posisi 

tidak 
sama 

25 29 Sya’ban 

1437 H / 5 

Juni 2016 M 

1 288°47′48″ 292°38′48″ 3°53′45″ Posisi 

tidak 

sama 

26 29 

Ramadhan 

1437 H / 4 

Juli 2016 M 

1 288°23′03″ 292°50′53″ -2°19′12″ Posisi 

tidak 

sama 

27 30 

Ramadhan 

1437 H / 5 
Juli 2016 M 

2 289°13′23″ 292°45′08″ 11°20′09″ Posisi 

tidak 

sama 

28 29 Syawal 

1437 H / 3 

Agustus 
2016 M 

1 284°10′47″ 287°18′56″ 04°32′50″ Posisi 

tidak 

sama 

29 29 

Dzulqo’da 

1437 H / 1 
September 

2016 M 

1 277°32′44,23″ 277°57′16,94″ -0°32′47,5″ Posisi 

tidak 

sama 

30 30 
Dzulqo’da 

1437 H / 2 

september 

2016 M 

2 275°19′40″ 277°38′45″ 10°26′00″ Posisi 
tidak 

sama 

31 29 

Dzulhijjah 

1437 H / 1 
Oktober 

2016 M 

1 267°39′55″ 266°23′10″ 03°55′48″ Posisi 

tidak 

sama 
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No 

Tanggal  dan 

bulan 

Rukyat 

Rukyat 

Ke- 
Azimut Hilal 

Azimut 

Matahari 
Tinggi Hilal Ket. 

32 29 
Muharrom 

1438 H / 31 

Oktober 
2016 M 

1 258°27′40″ 255°25′04″ 06°54′20″ Posisi 
tidak 

sama 

33 30 Jumadil 

Awal 1438 

H / 27 
Februari 

2017 M 

2 265°35′54″ 261°36′26″ 7°37′05″ Posisi 

tidak 

sama 

34 29 Jumadil 

Akhiroh 
1438 H / 28 

Maret 2017 

M 

1 272°21′09″ 273°01′53″ 4°00′09″ Posisi 

tidak 
sama 

35 30 Jumadil 

Akhiroh 

1438 H / 29 

Maret 2017 
M 

2 278°54′36″ 273°29′27″ 16°04′58″ Posisi 

tidak 

sama 

36 29 Rajab 

1438 H / 26 
April 2017 

M 

1 279°8′56″ 283°36′40″ 00°00′17″ Posisi 

Matah
ari 

sama 

37 29 Sya’ban 

1438 H / 26 
Mei 2017 M 

1 289°13′39″ 291°13′01″ 08°14′45″ Posisi 

tidak 
sama 

38 29 

Ramadhan 

1438 H / 24 
Juni 2017 M 

1 290°11′43″ 293°26′31″ 02°49′22″ Posisi 

tidak 

sama 

39 29 

Dzulqo’dah 
1438 H / 22 

agustus 

2017 

1 280°52′26″ 281°34′49″ 06°35′52″ Posisi 

tidak 
sama 

40 29 
Dzulhijjah 

1438 H / 20 

september 
2017 M 

1 273°05′53″ 270°47′28″ 1°11′44″ Posisi 
tidak 

sama 

41 30 

Dhulhijjah 

1438 H / 21 
September 

2017 M 

2 270°08′38″ 270°23′58″ 13°06′58″ Posisi 

tidak 

sama 
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No 

Tanggal  dan 

bulan 

Rukyat 

Rukyat 

Ke- 
Azimut Hilal 

Azimut 

Matahari 
Tinggi Hilal Ket. 

42 29 Shofar 
1439 H / 18 

November 

2017 M 

1 255°19′28″ 250°21′46″ -2°10′52″ Posisi 
tidak 

sama 

43 29 Rabiul 
Tsani 1439 

H / 18 

Desember 
2017 M 

1 250°10′25″ 246°14′25″ -0°39′06″ Posisi 
tidak 

sama 

44 30 Rabiul 

Awal 1438 

H / 19 
Desember 

2017 M 

2 250°50′36″ 246°13′17″ 10°14′35″ Posisi 

tidak 

sama 

45 30 Jumadil 
Akhir 1439 

H / 18 Maret 

2018 M 

2 270°51′20,1″ 268°58′6,63″ 9°58′25,9″ Posisi 
tidak 

sama 

46 29 Rajab 
1439 H / 16 

April 2108 

M 

1 277°58′46″ 280°07′14″ 04°18′02″ Posisi 
tidak 

sama 

47 29 Sya’ban 
1439 H / 15 

Mei 2018 M 

1 284°06′48″ 288°54′42″ -1°06′10″ Posisi 
tidak 

sama 

48 29 
Ramadhon 

1439 H / 14 

Juni 2018 M 

1 291°53′08″ 293°18′35″ 06°46′33″ Posisi 
tidak 

sama 

49 29 Syawal 
1439 H / 13 

Juli 2018 M 

1 290°43′49″ 291°49′42″ 2°17′11″ Posisi 
tidak 

sama 

50 30 Syawal 

1439 H / 14 
Juli 2018 M 

2 291°24′39″ 291°40′26″ 16°37′33″ Posisi 

tidak 
sama 

51 29 

Dzulqa’dah 
1439 H / 11 

Agutus 2018 

M 

1 286°19′21″ 285°11′05″ -01°40′44″ Posisi 

tidak 
sama 

52 30 Dzul 
qo’dah 1439 

H / 12 

Agustus 
2018 M 

2 284°31′39″ 284°52′59″ 13°24′34″ Posisi 
hilal 

dan 

Matah
ari 

sama 
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No 

Tanggal  dan 

bulan 

Rukyat 

Rukyat 

Ke- 
Azimut Hilal 

Azimut 

Matahari 
Tinggi Hilal Ket. 

53 29 Dzulhijah 
1439 H / 10 

September 

2018 M 

1 276°08′17″ 274°45′37″ 7°56′54″ Posisi 
tidak 

sama 

54 29 
Muharrom 

1440 H / 9 

Oktober 
2018 M 

1 267°15′44″ 263°28′24″ 2°34′38″ Posisi 
tidak 

sama 

55 30 Shofar 

1440 H / 8 

November 

2018 M 

2 256°06′32″ 253°05′31″ 08°46′11″ Posisi 

tidak 

sama 

Hasil dekumentasi sebelum adanya apartemen Icon Mall yang diperoleh dari 

tahun 2014-2018 dapat didata nilai azimut yang sama dengan Bangunan 

apartemen Icon Mall, di antaranya: 

1. Tanggal 29 Ramdhan 1435 H / 15 Agustus 2015 M azimut hilal berada di 

283°50′57,4″ dengan ketinggian 3°00′53,27″ dan azimut Matahari 

289°10′49,86″ sehingga beda azimut hilal dan Matahari sebesar 5°19′52,46″ dengan 

kondisi langit cerah dan hilal dapat terlihat. Jika dilihat dari ketinggian hilal  

3°00′53,27″ hilal tidak terhalang oleh apartemen Icon Mall Gresik. 

2. Tanggal 30 Muharrom 1437 H / 12 Nopember 2015 M azimut hilal berada di 

284°38′01,70″ dengan ketinggian 06°29′38,68″ dan azimut Matahari 

284°02′31,81″ sehingga beda azimut hilal dan Matahari sebesar 0°35′29,89″ 

dengan kondisi langit mendung tebal dan hilal tidak dapat terlihat. Jika dilihat 

dari ketinggian hilal  06°29′38,68″ hilal tidak terhalang oleh apartemen Icon 

Mall Gresik. 
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3. Tanggal 29 Syawal 1437 H / 03 Agustus 2016 M azimut hilal berada di 

284°10′47″ dengan ketinggian 04°32′50″ dan azimut Matahari 287°18′13,56″ 

sehingga beda azimut hilal dan Matahari sebesar 3°7′26,56″ dengan kondisi 

langit cerah dan berawan dan hilal dapat terlihat. Jika dilihat dari ketinggian hilal  

04°32′50″ hilal tidak terhalang oleh apartemen Icon Mall Gresik. 

4. Tanggal 29 Rajab 1438 H / 26 April 2017 M azimut hilal berada di 279°08′56″ 

dengan ketinggian 0°0′17″ dan azimut Matahari sebesar 283°36′40″ sehingga 

beda azimut hilal dan Matahari sebesar 4°27′44″ dengan kondisi langit 

berawan dan  hilal tidak dapat terlihat dikarenakan posisi hilal berdekatan 

dengan ufuk.  

5. Tanggal 29 Sya’ban 1439 H / 15 Mei 2018 M  azimut hilal berada di 

284°06′48″ dengan ketinggan -1°06′10″ dan azimut Matahari 288°54′42″ 

sehingga beda azimut hilal dan Matahari 4°47′54″ dengan kondisi langit cerah 

dan hilal tidak dapat terlihat dikarenakan hilal berada di bawah ufuk.  

6. Tanggal 30 Dzulqo’dah 1439 H / 12 Agustus 2018 M azimut hilal berada di 

284°31′39″ dengan ketinggian 13°24′34″ dan azimut Matahari 284°52′59″ 

sehingga beda azimut hilal dan Matahari 0°21′20″ dengan kondisi langit cerah 

dan hilal terlihat.  

Dari data di atas dapat disimpulkan rukyatul hilal ketika posisi azimut hilal 

atau Matahari tepat di posisi yang sama dengan apartemen Icon Mall yakni 

282°41′14″ hingga 284°49′50″ dari tahun 2014-2018 terjadi 6 bulan di bulan yang 

berbeda di antaranya 5 kali posisi azimut hilal (Ramadhan 1435 H, Muharrom 

1437 H, Syawal 1437 H, Sya’ban 1439 H, Dzulqo’dah 1439 H) dan 2 kali posisi 
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azimut Matahari (Muharrom 1437 H, Rajab 1438 H) berada di azimut yang sama 

dengan apartemen Icon Mall, hal ini terjadi pada saat sebelum adanya Bangunan 

Icon Mall. 

diperoleh dari tabel yang tersusun di atas ketika posisi azimut hilal dan 

Matahari berada diazimut yang sama dengan Bangunan Icon Mall dalam 4 tahun 

dari tahun 2014-2018 terkumpul 55 data dan terjadi 6 kali posisi azimut hilal dan 

Matahari sama dengan posisi azimut Bangunan Icon Mall akan tetapi Bangunan 

Icon Mall. 

2. Data rukyatul hilal di Bukit Condrodipo Gresik setelah adanya 

Bangunan Icon Mall dari tahun 2018-2022 

Dalam  obsi ini diperoleh pendataan hasil dokumentasi rukyatul hilal di Balai 

Rukyat Bukit Condrodipo Gresik dari tahun 2018-2022. Ditahun 2018 Bangunan 

Icon Mall diresmikan sehingga pada tahun 2018 diufuk Barat arah ke Utara 

tampak bangunan menutupi ufuk sehingga dokumentasi ini di data dan dianalisis 

pada bulan dan tahun apa saja Bulan dan Matahari berada di posisi apartemen 

Icon Mall dan apakah pada saat rukyatul hilal Bulan dan Matahari pernah tertutupi 

atau terhalang apartemen Icon Mall, berikut data-datanya: 

Tabel 4 Data Azimut Bulan dan Matahari Tahun 2018-2022 

No 

Tanggal  

dan bulan 

Rukyat 

Rukyat 

Ke- 
Azimut Hilal 

Azimut 

Matahari 
Tinggi Hilal Ket. 

1 29 Rabiul 

Awal 1440 
H / 7 

Desember 

2018 M 

1 250°20′35″ 247°01′26″ -0°42′36″ Posisi 

tidak 
sama 

2 30 Rabiul 2 249°51′01″ 246°54′55″ 10°50′45″ Posisi 
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No 

Tanggal  

dan bulan 

Rukyat 

Rukyat 

Ke- 
Azimut Hilal 

Azimut 

Matahari 
Tinggi Hilal Ket. 

Awal 1440 
H / 8 

Desember 

2018 M 

tidak 
sama 

3 29 Rabiul 
Akhir 1440 

H / 6 

Januari 
2019 M 

1 248°46′32″ 247°08′60″ 01°56′04″ Posisi 
tidak 

sama 

4 29 Jumadil 

Awal 1440 

H / 5 
Februari 

2019 M 

1 254°19′53″ 253°46′46″ 04°31′10″ Posisi 

tidak 

sama 

5 30 Jumadil 
Akhir 1440 

H / 7 Maret 

2019 M 

2 265°00′35″ 264°30′45″ 07°30′21″ Posisi 
tidak 

sama 

6 29 Rajab 
1440 H / 5 

April 2019 

M 

1 272°04′34″ 275°57′06″ 01°10′09″ Posisi 
tidak 

sama 

7 30 Rajab 
1440 H / 6 

April 2019 

M 

2 278°04′59″ 276°20′01″ 11°04′48″ Posisi 
tidak 

sama 

8 29 

Dzulhijjah 

1440 H / 1 

Agustus 
2019 M 

1 289°40′14″ 288°01′26″ 03°11′44″ Posisi 

tidak 

sama 

9 29 

Ramadhan 
1440 H / 3 

Mei 2019 

M 

1 289°29′58″ 292°20′03″ -01°15′28″ Posisi 

tidak 
sama 

10 30 
Dzulqo’dah 

1440 H / 1 

Agustus 
2019 M 

2 279°28′27,04″ 278°35′00,74″ 12°52′36,55″ Posisi 
tidak 

sama 

11 29 

Dzulhijjah 

1440 H / 30 
Agustus 

2019 M 

1 282°46′31″ 278°55′23″ -1°12′23″ Posisi 

hilal 

sama 
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No 

Tanggal  

dan bulan 

Rukyat 

Rukyat 

Ke- 
Azimut Hilal 

Azimut 

Matahari 
Tinggi Hilal Ket. 

12 29 Shafar 
1441 H / 28 

Oktober 

2019 M 

1 260°12′24″ 256°39′01″ 02°22′53″ Posisi 
tidak 

sama 

13 29 Jumadil 
Awal 1441 

H / 25 

Januari 
2019 M 

1 250°16′35″ 250°39′12″ 04°49′09″ Posisi 
tidak 

sama 

14 30 Jumadil 

Akhir 1441 

H / 24 
Februari 

2020 M 

2 260°20′52″ 260°12′17″ 07°49′51″ Posisi 

tidak 

sama 

15 29 Sy’ban 
1441 H / 23 

April 2020 

M 

1 280°44′14″ 282°42′59″ 03°02′12″ Posisi 
Matah

ari 

sama 

16 29 
Ramadhan 

1441 H / 22 

Mei 2020 
M 

1 286°48′56″ 290°32′10″ -4°27′56″ Posisi 
tidak 

sama 

17 30 

Ramadhan 

1441 H / 22 
Mei 2022 

M 

2 291°36′08″ 290°43′39″ 06°00′07″ Posisi 

tidak 

sama 

18 29 

Dzulqo’dah 
1441 H / 21 

Juli 2020 

M 

1 293°06′57″ 290°33′60″ 07°10′43″ Posisi 

tidak 
sama 

19 29 

Dzulhijjah 

1441 H / 19 

Agustus 
2020 M 

1 285°54′54″ 282°29′40″ 03°06′14″ Posisi 

tidak 

sama 

20 29 Rabiul 

Awal 1442 
H / 15 

November 

2020 M 

1 252°45′29″ 251°02′06″ 01°01′39″ Posisi 

tidak 
sama  

21 30 Rabiul 
Awal 1442 

H / 16 

2 249°45′54″ 250°47′02″ 14°54′47″ Posisi 
tidak 

sama  
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No 

Tanggal  

dan bulan 

Rukyat 

Rukyat 

Ke- 
Azimut Hilal 

Azimut 

Matahari 
Tinggi Hilal Ket. 

November 
2020 M 

22 30 Rajab 

1442 H / 14 

Maret 2021 
M 

2 269°22′05″ 267°29′04″ 10°08′32″ Posisi 

tidak 

sama 

23 29 Sya’ban 

1442 H / 12 
April 2021 

M 

1 277°23′28″ 270°46′17″ 02°20′03″ Posisi 

tidak 
sama 

24 29 

Ramadhan 
1442 H / 11 

Mei 2021 

M 

1 284°33′04″ 287°59′30″ -4°27′41″ Posisi 

hilal 
sama 

25 30 
Ramadhan 

1442 H / 12 

Mei 2021 
M 

2 289°51′86″ 288°14′41″ 04°45′15″ Posisi 
tidak 

sama 

26 29 

Dzulqo’dah 

1442 H / 14 
Juni 2021 

M 

1 295°35′45″ 292°12′12″ 02°13′42″ Posisi 

tidak 

sama 

27 30 
dzulhijjah 

1442 H / 9 

Agustus 

2021 M 

2 288°41′19″ 285°41′47″ 09°44′55″ Posisi 
tidak 

sama 

28 29 Shofar 

1443 H / 7 

Oktober 
2021 M 

1 263°35′50″ 264°08′12″ 11°14′40″ Posisi 

hilal 

sama 

29 29 Rabiul 

Awal 1443 

H / 5 
November 

2021 M 

1 253°37′40″ 254°04′27″ 05°26′27″ Posisi 

tidak 

sama 

30 29 Rabiul 

Akhir 1443 
H / 5 

Desember 

2021 M 

1 245°07′15″ 247°13′47″ 13°48′10″ Posisi 

tidak 
sama 

31 29 Jumadil 

awal 1443 

1 245°12′18″ 246°50′54″ 08°06′14″ Posisi 

tidak 
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No 

Tanggal  

dan bulan 

Rukyat 

Rukyat 

Ke- 
Azimut Hilal 

Azimut 

Matahari 
Tinggi Hilal Ket. 

H / 3 
Januari 

2022 M 

sama 

32 29 Rajab 

1443 H / 3 
Maret 2022 

M 

1 263°47′39″ 263°03′37″ 08°08′14″ Posisi 

tidak 
sama 

33 29 Sya’ban 
1443 H / 1 

April 2022 

M 

1 272°49′59″ 274°30′50″ 01°22′35″ Posisi 
tidak 

sama 

34 29 
Ramadhan 

1443 H / 1 

Mei 2022 
M 

1 287°36′57″ 285°06′49″ 04°03′31″ Posisi 
tidak 

sama 

terhala
ng 

35 30 Syawal 

1443 H / 31 

Mei 2022 
M 

2 297°14′47″ 291°58′19″ 08°10′29″ Posisi 

tidak 

sama 

36 29 

Dzulqo’dah 

1443 H / 29 
Juni 2022 

M 

1 297°21′26″ 293°15′13″ 01°03′45″ Posisi 

tidak 

sama 

37 29 
Dzulhijjah 

1443 H / 29 

Juli 2022 

M 

1 292°40′50″ 288°41′44″ 06°09′50″ Posisi 
tidak 

sama 

38 29 

Muharrom 

1444 H / 27 
Agustus 

2022 M 

1 284°16′18″ 279°55′04″ 00°07′58″ Posisi 

hilal 

sama 

39 30 

Muharrom 
1444 H / 28 

Agustus 

2022 M 

2 280°39′28″ 279°33′47″ 11°11′48″ Posisi 

tidak 
sama 

40 29 Shafar 
1444 H / 26 

September 

2022 M 

1 269°39′54″ 268°31′12″ 04°45′24″ Posisi 
tidak 

sama 

41 29 Rabiul 

Awal 1444 

1 264°47′05″ 268°07′39″ 16°13′48″ Posisi 

tidak 
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No 

Tanggal  

dan bulan 

Rukyat 

Rukyat 

Ke- 
Azimut Hilal 

Azimut 

Matahari 
Tinggi Hilal Ket. 

H / 25 
Oktober 

2022 M 

sama 

42 29 Rabiul 

Akhir 1444 
H / 24 

November 

2022 M 

1 246°32′28″ 249°05′04″ 04°07′47″ Posisi 

tidak 
sama 

43 30 Rabiul 

Akhir 1444 

H / 25 

November 
2022 M 

2 244°21′15″ 248°58′06″ 17°52′13″ Posisi 

tidak 

sama 

44 29 Jumadil 

Awal 1444 
H /  23 

Desember 

2022 

1 279°09′51,16″ 274°05′51,20″ 05°04′54,18″ Posisi 

tidak 
sama 

Hasil dekumentasi sesudah adanya apartemen Icon Mall yang diperoleh 

dari tahun 2018-2022 dapat di data nilai azimut yang sama atau ketika posisi 

azimut hilal dan Matahari berada di belakang apartemen Icon Mall pada saat 

rukyatul hilal, di antaranya: 

1. Tanggal 29 Dzulhijjah 1440 H / 30 Agustus 2019 azimut hilal berada di 

282°46′31″ dengan ketinggian -01°12′23″ dan azimut Matahari 278°55′23″ 

sehigga beda azimut hilal dan Matahari sebesar 3°51′08″ dengan kondisi 

langit cerah akan tetapi hilal tidak dapat dilihat dikarenakan posisi hilal berada 

di bawah ufuk. Dari data ketinggian hilal tersebut sebesar -01°12′23″ 

menujukan hilal berada dibawah ketinggian Apartemen Icon Mall sehingga 

dapat dikatakan hilal tidak terlihat bukan dikarenakan terhalang oleh 

Apartemen Icon Mall melainkan ketinggian hilal berada di bawah ufuk.  
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2. Tanggal 29 Sya’ban  1441 H / 23 April 2020 azimut hilal berada di 

280°44′14″ dengan ketinggian 03°02′12″ dan azimut Matahari 282°42′59″  

sehingga beda azimut hilal dan Matahari sebesar 1°58′45″ dengan kondisi 

langit berawan dan hilal dapat terlihat. Dari data ketinggian hilal di atas 

sebesar 03°02′12″ menujukan bahwa hilal melebihi ketinggian Apartemen 

Icon Mall sehingga dapat dikatakan hilal tidak terhalang oleh Apartemen Icon 

Mall. 

3. Tanggal 29 Dzulhijjah 1441 H / 19 Agustus 2020 M azimut hilal berada di 

285°54′04″ dengan ketinggian 03°06′14″ dan azimut Matahari 282°49′40″ 

sehingga beda azimut hilal dan Matahari sebesar 03°24′24″ dengan kondisi 

langit cerah dan hilal tidak dapat terlihat disebabkan tertup oleh awan. Dari 

data ketinggian hilal tersebut sebesar 03°06′14″ menujukan bahwa hilal 

melebihi ketinggian Apartemen Icon Mall sehingga dapat dikatakan hilal tidak 

terhalang oleh Apartemen Icon Mall 

4. Tanggal 29 Ramdhan 1442 H / 11 Mei 2021 M azimut hilal berada di 

284°33′04″ dengan ketinggian 04°45′15″ dan azimut Matahari 

287°59′30″sehingga beda azimut hilal dan Matahari sebesar 3°26′26″ dengan 

kondisi langit cerah dan hilal dapat terlihat. Dari data ketinggian hilal tersebut 

sebesar 04°45′15″ menujukan hilal melebihi ketinggian Apartemen Icon Mall 

sehingga dapat dikatakan hilal tidak terhalang oleh Apartemen Icon Mall 

5. Tanggal 29 Muharrom 1444 H / 27 Agustus 2022 M azimut hilal berada di 

284°16′18″ dengan ketinggian 00°07′58″ dan azimut Matahari 279°55′04″ 

sehingga beda azimut hilal dan Matahari sebesar 4°21′14″ dengan kondisi 
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langit cerah akan tetapi hilal tidak dapat dilihat dikarenakan posisi hilal terlalu 

dekat dengan ufuk dan hilal terletak di belakang apartemen Icon Mall. Dari 

data ketinggian hilal tersebut sebesar 00°07′58″ menujukan bahwa hilal tepat 

di belakang Apartemen Icon Mall sehingga dapat dikatakan hilal terhalang 

oleh Apartemen Icon Mall akan tetapi hilal tidak bisa dijatuhkan awal bulan 

baru dikarenakan tidak memenuhi kriteria  imkanurukyah. 

Dari data rukyatul hilal di atas ketika posisi azimut hilal dan azimut 

Matahari tepat diazimut apartemen Icon Mall terjadi 5 kali di antaranya 3 kali 

posisi azimut hilal yang sama dan 2 kali posisi azimut Matahari yang sama di 

azimut 282°41′14″ hingga 284°49′50″. Dalam hal ini ketika dilihat 

ketinggiannya apartemen Icon Mall di Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik 

sebesar 1°38′15″ hingga 1°45′46″ dan hasil pendataan di atas terdapat satu kali 

azimut hilal tepat  di belakang Apartemen Icon Mall teerjadi pada tanggal 29 

Muharrom 1444 H / 27 Agustus 2022 M. 

B. Pengaruh Bangunan Icon Mall terhadap Rukyatul hilal di Bukit 

Condrodipo Gresik 

Dari analisis data posisi hilal saat azimutnya sama sebelum dan sesudah 

adanya Bangunan Icon Mall Gresik dari tahun 2014 – 2022 dijelaskan bahwa: 

a. Sebelum adanya Bangunan Icon Mall pada tahun 2014-2018 diufuk barat 

sama sekali tidak terhalang bangunan apapun. Sehingga pada saat rukyatul 

hilal azimut hilal dan Matahari tepat berada di azimut Bangunan Icon Mall 
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hilal tetap tidak terhalang dan posisi azimut Bangunan Icon Mall tidak 

berpengaruh degan rukyatul hilal di Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik. 

b. Sedangkan, pada tahun 2018-2022 diufuk barat terdapat 3 macam Bangunan 

Icon Mall, diantara 3 Bangunan tersebut yang menonjol menghalangi ufuk 

barat adalah apartemen Icon Mall dengan azimut: 

- Sisi Selatan apartemen 282°41′14″ altitude 1°45′46″ 

- Sisi Utara apartemen 284°49′50″ altitude 1°38′15″ 

Dari tabel data sesudah ada Bangunan Icon Mall jika dianalisis ada 

pengaruhya atau tidak dengan rukyatul hilal di Balai Rukyat Bukit 

Condrodipo. Menurut kepala Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik yaitu 

bapak Ibdo Zaid Abdo el-Moeid bahwa : 

“Apabila posisi hilal tepat di belakang Icon Mall otomatis hilal tidak 

dapat dilihat dengan syarat azimut hilal letaknya diantara 282°41′14″ 

hingga 284°49′50″ dan ketinggian hilal terletak diantara 1°45′46″ hingga 

1°38′15″ ”.1 

Dapat dijelaskan apa yang dituturkan beliau bahwa ketika azimut hilal 

posisinya terletak di azimut apartemen Icon Mall bisa dikatakan berpengaruh 

dengan syarat sesuai volume apartemen Icon Mall. Kemudian bagaimana jika 

dihubungkan dengan kriteria MABIMS, menurut pendapat beliau bahwa: 

“Apabila dihubungkan dengan kriteria MABIMS dengan ketentuan 

ketinggian hilal minimal 3° elongasi Bulan dan Matahari minimal 6,4° 

dan umur tidak kurang dari 8 jam bisa dinalar ya kalau ketinggian Icon 

Mall saja kurang dari 2° jadi ya apartemen Icon Mall tidak berpengaruh 

dengan rukyatul hilal di Balai Rukyat di Bukit Condrodipo Gresik”.2 

                                                             
1 Wawancara dengan kepala LFNU Condrodipo Gresik Ibdo Zaid Abdo el-Moeid. 
2 Ibid. 
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Dari penjelasan yang dituturkan beliau dari tahun 2018-2022 rukyatul hilal di 

Balai Rukyat Bukit Codrodipo Gresik bahwa apartemen Icon Mall tidak 

berpengaruh, sesuuai dengan penjelasan dibawah ini, yaitu: 

Balai Rukyat Bukit Condrodipo Gresik dalam penetapan awal bulan hijriah 

mengikuti kriteria yang ditetapkan oleh Badan Hisab Rukyat Indonesia yakni 

kriteria MABIMS.3Kriteria menurut MABIMSsingkatan dari Mentri-mentri 

Agama Brunai, Indonesia, Malaysia, Singapura. Kriteria ini menetapkan 

Imkanurukyah sebagai pegangan penentuan awal bulan hijriah dengan syarat-

syarat sebagai berikut:4 

a) Ketinggian hilal di atas paling sedikit 2° 

b) Nilai sudut elongasi Bulan – Matahari paling sedikit 3° 

c) Umur Bulan setelah terjadinya Ijtima’ yaitu paling sedikit 8 jam 

Pada tanggal 2 sampai 4 Agustus 2016 Negara MABIMS (Menteri-mentri 

Agama Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan singapura) bersepakat 

mengubah kriteria lama menjadi kriteria baru. Keputusan baru ini dinamakan 

Muzakarah Rukyah. Dalam forum tersebut mengusulkan kriteria baru:5 

a) Tinggi hilal paling sedikit 3° 

b) Sudut elongadi Bulan – Matahari paling sedikit 6,4° 

                                                             
3Fahmi, “Dinamika rukyatul hilal di Condrodipo Gresik" Studi Analisis Rukyatul Hilal Di Balai 
Rukyah Condrodipo Gresik,", 98. 
4 Ibid., 45. 
5 Novi sopwan dan M Raharto, Umur Bulan Seabagai Parameter Visibilitas, artikel, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 29. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

63 
 

 
 

Berikut adalah gambar fenomena ketika matahari berada di azimut yang 

sama dengan apartemen Icon Mall tetapi ketinggiannya melebihi tingginya 

apatemen Icon Mall. 

Gambar 11 Azimut Matahari tepat di Azimut Apartemen Icon Mall Gresik 

 
 

Gambar di atas pada saat rukyatul hilal tempatnya di Balai Rukyat Bukit 

Condrodipo Gresik dengan Lintang Tempat 7°10’09’’ (LS), Bujur Tempat 

112°37′02″, dan ketinggian tempat 120 mdpl. fenomena tersebut terjadi pada 

tanggal 29 Sya’ban 1441 H / 23 April 2020 M fenomena tersebut terjadi ketika 

matahari di posisi azimut yang sama yakni di azimut 282°42′59″ akan tetapi 

tingginya melebihi ketinggian Apartemen Icon Mall sehingga posisi matahari 

dikatakan tidak terhalang oleh Apartemen Icon Mall sedangkan posisi azimut hilal 

berada di 280°44′14″  dengan ketinggian 03°02′12″ serta sudut bulan dan 

matahari sebesar 05°27′32″.6 Dalam berita acara sidang 29 Sya’ban 1441 H / 23 

April 2020 bahwa hilal terlihat tanpa bantuan instrument falak atau hilal terlihat 

                                                             
6 https://m.antaranews.com/amp/berita/1440232/hilal-terlihat-di-bukit-Condrodipo-kabupaten-

gresik 
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dengan mata telanjang yang disaksikan oleh Bapak H. Inwanuddin, Bapak H.Ach. 

Asyhar dan Bapak Sholehuddin. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan laporan hasil pengamatan yang dilakukan di Balai Rukyat 

Bukit Condrodipo Gresik antara tahun 2014-2022 menujukan 

keberhasilan hilal terlihat sebelum ada bangunan Icon Mall pada tahun 

2014 hingga 2018 sebanyak 28 kali terlihat atau 51,58 % dan 26 kali 

atau 48,14% hilal tidak terlihat. Selanjutnya setelah ada bangunan Icon 

Mall pada tahun  2018 hingga 2022, keberhasilan hilal  terlihat sebanyak 

24 kali atau  51,06 % dan 23 kali  atau 48,93% tidak berhasil. Ketidak  

berhasilan hilal terlihat setelah ada bangunan Icon Mall, mayoritas 

disebabkan kondisi cuaca saat rukyatul hilal dan posisi ketinggian hilal. 

2. Berdasarkan analisa data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

keberadaan Bangunan Icon Mall tidak mempengaruhi keberhasilan 

Rukyatul hilal dikarenakan ketampakan bangunan Icon Mall dari Balai 

Rukyat Bukit Condrodipo Gresik tidak melebihi batas ketinggian 

MABIMS yang menjadi parameter yaitu 3°. 

 

B. Saran 

1. Perlu ada manajemen perngelolaan laporan Rukyatul hilal di Balai 

Rukyat Bukit Condrodipo. 
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2. Laporan pelaksanaan rukyat perlu dilengkapi dengan kondisi cuaca 

dan profil data astronomis nilai yang detail.    . 

3. Laporan-laporan pelaksanaan rukyatul hilal, bisa dalam bentuk digital, 

termasuk bukti kondisi cuaca rukyatul hilal. 
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